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BABIV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Barat merupakan perwakilan BPS 

Pusat di daerah secara keseluruhan mempunyai 6 Bidang dan Bagian, jumlah 

pegawai secara keseluruhan sebanyak 51 orang yang tersebar di 6 Bagian dan 

Bidang yang terdiri dari Bagian Tata Usaha sebanyak 20 orang, Bidang Statistik 

Sosial sebanyak 6 orang, Bidang Statistik Produksi sebanyak 5 orang, Bidang 

Statistik Distribusi dan Harga 7 orang, Bidang lnformasi Pelayanan Deseminasi 

Statistik (IPDS) 7 orang, dan Bidang Neraca Wilayah dan Analisis Statistik 

sebanyak 5 orang. 

Struktur organisasi BPS Provinsi Sulawesi Barat atas Kepala BPS Provinsi 

yang membawahi 6 Kepala Bagian/Bidang yaitu Bagian Tata Usaha, Bidang 

Statistik Sosial, Bidang Statistik Produksi, Bidang Statistik Distribusi dan Harga, 

Bidang Neraca Wilayah dan Analisis Statistik dan Bidang Integrasi Pengolahan 

dan Diseminasi Statistik (IPDS). Disamping itu ada staff yang bertanggungjawab 

langsung kepada kepala sub bagian/seksinya dan ada juga yang bertanggung 

jawab langsung kepada Kepala Bagian!Bidang yakni pejabat fungsional. Untuk 

lebih jelasnya struktur organisasi BPS Provinsi seperti pada gambar 4.1. berikut 

tm. 
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Gambar 4.1. Struktur Organisasi BPS Provinsi Sulawesi Barat 

Sumber : BPS Provinsi Sulawesi Barat 

73 

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih rinci mengenai profit sumber 

daya manusia (SDM) di BPS Provinsi Sulawesi Barat, berikut disajikan 

karakteritik data kepegawaian dari 6 Bagian!Bidang yang ada di BPS Provinsi 

Sulawesi Barat. 

Subbagian 
Perlengkapan 
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1. Karakteristik pegawai menurut pendidikan 

Dari jumlah 51 orang pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat, proporsi 

terbesar adalah yang berpendidikan S 1 dan S2 yaitu masing-masing sebanyak 22 

orang atau 43,14% diikuti yang berpendidikan SLTA sebanyak 4 orang atau 7,84 

% sedangkan yang berpendidikan D3 hanya 3 orang atau 5,88%. Karakteristik 

pegawai BPS Kabupaten menurut kabupaten dan pendidikan di Provinsi Sulawesi 

Barat disajikan pada Tabel 4.1. berikut ini. 

Tabel4.1. 
Karakteristik Pegawai Menurut Bagian dan Bidang Menurut Pendidikan di 

Provinsi Sulawesi Barat Tahun 2015. 

Pendidikan 
Bagian!Bidang Jumlah 

SLTA Dill Sl S2 S3 

I. Kepala BPS Provinsi - - - 1 - 1 

2. Bagian Tata Usaha 3 3 12 2 - 20 

3. Bidang Statistik Sosial - - 2 4 - 6 

4. Bidang Statistik Produksi - - 2 3 - 5 

5. Bidang Statistik Distribusi dan 
I - 2 4 - 7 

Harga 
6. Bidang Neraca Wilayah dan - - I 4 - 5 

Analisis Statistik 

7. Bidang IPDS - - 3 4 - 7 

Jumlah 4 3 22 22 - 51 

Sumber: Subbag. Kepegawaian BPS Provinsi Sulawesi Barat 

Dari Tabel 4.1. tersebut dapat dijelaskan bahwa kualifikasi pendidikan 

pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat cukup berkompeten perlu ini dapat terlihat 

bahwa sebanyak 44 orang atau 86,27 % dari pegawai BPS Provinsi Sulawesi 

Barat berlatar pendidikan S I dan S2 
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2. Karakteristik pegawai menurut golongan 

Berdasarkan golongan, maka sebagian besar SDM di BPS Provinsi 

Sulawesi Barat adalah golongan III, yaitu sebanyak 40 orang atau 78,43% dan 

hanya 7 orang atau 13,73% yang berada pada golongan IV. 

Tabel 4.2. 
Karakteristik Pegawai Menurut Bagian, Bidang dan Golongan 

Bagian/Bidang 
Golongan 

Jumlah 
II III IV 

1. Kepala BPS Provinsi - - 1 1 

2. Bagian Tata Usaha 3 16 1 20 

3. Bidang Statistik Sosial - 5 1 6 

4. Bidang Statistik Produksi - 4 1 5 

5. Bidang Statistik Distribusi dan 
1 5 1 7 Harga 

6. Bidang Neraca Wilayah dan - 4 1 5 Analisis Statistik 

7. Bidang IPDS - 6 1 7 

Jumlah 4 40 7 51 

Sumber : BPS Provinsi Sulawesi Barat 

B. Karakteristik Responden 

Ruang lingkup pengamatan atau responden dalam penelitian ini adalah 

seluruh pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat yang berjumlah 51 orang namun 

dari seluruh kuesioner yang disebarkan ada sebanyak 6 kuesioner yang non respon 

sehingga jumlah responden keseluruhan yang memberikan respon ada sebanyak 

45 orang. Karakteristik responden dari penelitian ini akan dijelaskan berikut ini: 
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1. Karakteristik responden menurut jenis kelamin 

Tabel 4.3. menunjukkan bahwa dari 45 orang responden dalam penelitian ini, 

sebagian besar adalah laki-Iaki, yaitu 26 orang (57,78 %) dan selebihnya 19 orang 

(42,22%) adalah perempuan 

Tabel4.3. 
Banyaknya Responden Menurut Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 26 57,78 

Perempuan 19 42,22 

Jumlah 45 100,00 

Sumber : Data primer yang diolah 

2. Karakteristik responden menurut jabatan 

Tabel 4.4. menunjukkan sebagian besar responden dalam penelitian ini 

adalah staff yaitu sebanyak 20 orang (44,44%) diikuti kemudian Kasi/Kasubbag. 

19 orang (42,22 %), sedangkan Kepala Bagian/Bidang dan Fungsional masing-

masing sebanyak 3 orang atau 6,67 persen darijumlah seluruh responden. 

Tabel4.4. 
Banyaknya Responden Menurut Jabatan 

Jabatan Jumlah Persentase (%) 

Staff 20 44.44 

Fungsional 3 6.67 

Kasi/Kasubbag. 19 42.22 

Kepala /Kepala Bagian/Bidang 3 6.67 

Jumlah 45 100,00 

Sumber : Data primer yang diolah 
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3. Karakteristik responden menurut pendidikan 

Tabel 4.5. menunjukkan distribusi responden menurut pendidikan. Dari 

tabel tersebut tampak bahwa sebagian besar responden berpendidikan S.l/D.IV 

yaitu sebanyak 21 orang ( 46,66%) diikuti kemudian S.2 sebanyak 17 orang 

(37,78%), 0.3 sebanyak 4 orang (8,89%), dan tamat SLTA sebanyak 3 orang 

(6,67%). 

Tabel4.5. Banyaknya Responden Menurut Pendidikan 

Pendidikan Jumlah Persentase 

Tamat SLTA 3 6.67 

Dill 4 8.89 

S.1/D.IV 21 46.66 

S.2 17 37.78 

Jumlah 45 100,00 

Sumber : Data primer yang diolah 

4. Karakteristik responden menurut golongan 

Penyebaran jumlah responden yang di menjadi sumber penelitian menurut 

golongan seperti yang tercatat pada Tabel 4.6. memperlihatkan bahwa sebagian 

besar responden adalah go Iongan III sebanyak 35 orang atau 77,78 persen. 

Responden golongan II adalah sebanyak 6 orang (13,33) dan golongan IV hanya 

sebanyak 4 orang (8,89 %). 

Tabel 4.6. Banyaknya Responden Menurut Golongan 

Go Iongan Jumlah Persentase 

Gol. II 6 13.33 

Gol. III 35 77.78 

Gol. IV 4 8.89 

Jumlah 45 100,00 
Sumber : Data pnmer yang dwlah 
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5. Karakteristik responden menurut gaji dan tunjangan per bulan 

Penyebaran responden menurut golongan gaji dan tunjangan per bulan 

termasuk tunjangan kinerja seperti pada Tabel 4.7. menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden berpenghasilan dibawah 5,6 - 6,5 juta rupiah yakni sebanyak 18 

orang pegawai atau sekitar 40 persen, diikuti golongan yang berpenghasilan 7,6-

8,5 juta rupiah dengan jumlah pegawai sebanyak 11 orang atau 24,44 persen 

sedangkan golongan yang per penghasilan 5,5 juta rupiah kebawah per bulan yaitu 

sebanyak 4 orang (8,89 %). 

Tabel4.7. Banyaknya Responden Menurut Gaji dan Tunjangan 

Gaji dan Tunjangan Jumlah Persentase 

< 5,5 Juta 4 8.89 

5,6- 6,5 Juta 18 40.00 

6,6- 7,5 Juta 6 13.33 

7,6- 8,5 Juta 11 24.44 

8,6 - 9,5 Juta 2 4.44 

9,5 juta Keatas 4 8.89 

Jumlah 45 100,00 

Sumber : Data primer yang diolah 

6. Karakteristik responden menurut kelompok umur 

Sebaran responden menurut kelompok umur seperti yang terlihat pada 

Tabel 4.8. menunjukkan bahwa sebagian besar rersponden berusia muda (kurang 

dari 40 tahun) yaitu sebanyak 33 orang (73,33%). Responden terbanyak berada 

pada kelompok umur 31 - 40 tahun yaitu sebanyak 21 orang (46,66%) diikuti 

kemudian yang berada pada kelompok umur :::; 30 tahun sebanyak 12 orang 

(26,67%) sedangkan yang berada pada kelompok usia tua (> 50 tahun) ada 

sebanyak 4 orang (8,89%). 
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Tabel 4.8. Banyaknya Responden Menurut Kelompok Umur 

Kelompok Umur Jumlah Persentase 

:s 30 12 26.67 

31-40 21 46.66 

41-50 8 17.78 

>50 4 8.89 

Jumlah 45 100,00 

Sumber : Data primer yang diolah 

7. Karakteristik responden menurut lama kerja 

sebaran responden menurut lama kerja seperti yang ditunjukkan pada 

Tabel 4.9. menjelaskan bahwa sebagian besar rersponden, yaitu sebanyak 31 

orang atau 68,89%, mempunyai pengalaman kerja 10 tahun kebawah sedangkan 

pegawai yang memiliki masa kerja lebih dari 20 tahun, ada sebanyak 9 orang atau 

20,00%. Data tersebut menunjukkan bahwa secara umum pegawai di BPS 

Provinsi Sulawesi Barat masih berusia muda dan memiliki pengalaman kerja yang 

masih minim. 

Tabel4.9. Banyaknya Responden Menurut Lama Kerja 

Lama Kerja Jumlah Persentase 

:s 10 31 68.89 

11-20 5 11.11 

21-30 5 11.11 
>30 4 8.89 

Jumlah 45 100,00 

Sumber: Data primer yang diolah 
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C. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Pelelitian 

Sebelum dilakukan pendeskripsian hasil penelitian, dilakukan uji validitas 

dan reliabilitas angket penelitian. Tujuannya adalah untuk melihat konsistensi dan 

validitas kuesioner (angket penelitian) dari masing-masing rincian pertanyaan 

dalam kuesioner. Data yang digunakan dalam pengujian ini adalah seluruh hasil 

penelitian terhadap 45 orang pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat. Untuk 

memudahkan pengujian, digunakan progran SPSS versi 19. Hasil pengujian 

tersebut dapat diuraikan dalam pembahasan berikut ini. 

1. Uji Validitas 

Suatu instrumen penelitian dikatakan validjika butir pertanyaan dalam 

angket yang digunakan untuk mendapatkan informasi memiliki validitas tinggi. 

Dalam penelitian ini digunakan korelasi Spearman (Spearman Correlation) 

sebagai alat ukur validitas instrumen penelitian. Kriteria yang digunakan adalah 

jika nilai r hitung > r tabel dengan derajat bebas (n-2) , maka butir tersebut valid 

dan dapat dimasukkan ke dalam kuesioner. Disamping itu dapat pula dengan 

melihat hasil nilai Signifikansinya. Jika nilai signifikansinya kurang dari 0,05 

maka butir pertanyaan itu valid. Butir-butir pertanyaan yang signifikan/valid 

berarti bahwa pertanyaan-pertanyaan tersebut memiliki validitas konstrak atau 

dalam bahasa statistik berarti terdapat konsistensi internal dalam pertanyaan­

pertanyaan tersebut. 

Penghitungan korelasi setiap butir pertanyaan dilakukan dengan 

mengkorelasikan setiap butir pertanyaan dalam variabel dengan jumlah nilai 

hasil dalam satu variabel. Selanjutnya, hasil korelasi tersebut dibandingkan 

nilai r tabel· Untuk kasus dalam penelitian diperoleh nilai r tabel sebesar 0,288 
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Nilai r tabel ini diperoleh berdasarkan jumlah sampel sebanyak 45 orang dan 

tingkat signifikansi sebesar 0,05. Hasil perbandingan r hitung dan r tabel akan 

diuraikan menurut variabel, antara lain: 

1. Uji Validitas Variabel Kompentensi (X) 

Tabel 4.1 0. menunjukkan hasil uji validitas dan reliabilitas dari item-item 

pertanyaan yang terdapat pada variabel Kompetensi. Hasilnya dari 14 item 

pertanyaan yang diuji, 2 diantaranya dinyatakan tidak valid yang ditunjukkan oleh 

nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 sehingga masih ada 12 variabel yang 

valid untuk dilanjutkan dengan uji reliabilitas agar memastikan item-item 

pertanyaan tersebut valid dan re1iabel. 

Tabel4.10. Hasil Uji Validitas Variabel Kompetensi (X) 

Item Koefisien r label 

Indikator 
Pertanyaan Kore1asi (u=0,05, Keputusan 

(r hinmg) n=45) 

XI 0,595 0,288 Valid 

Pengetahuan X2 0,623 0,288 Valid 

X3 0,676 0,288 Valid 

X4 0,59I 0,288 Valid 

Pemahaman X5 0,086 0,288 Tidak valid 

X6 0,73I 0,288 Valid 

Nilai 
X7 0,524 0,288 Valid 

X8 0,237 0,288 Tidak valid 

X9 0,548 0,288 Valid 

Kemampuan 
Valid XIO 0,583 0,288 

XII 0,480 0,288 Valid 

Sikap 
Valid XI2 0,610 0,288 

Xl3 0,563 0,288 Valid 

Min at Valid XI4 0,559 0,288 

Sumber: Diolah dari Data peneltian dengan SPSS 19. 

42454.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



82 

Hasil uji validitas terdapat 2 item pertanyaan dan pemyataan yang tidak 

valid sehingga reliabilitas terhadap 12 item yang sebelumnya telah dinyatakan 

valid menunjukkan bahwa seluruhnya reliabel. Hal itu disebabkan karena nilai 

Cronbach 's Alpha dari seluruh item pertanyaan tersebut lebih besar dari 0,6. 

2. Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja (Y) 

Tabel4.11. Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja (Y) 

Item 
Koefisien r !abet 

Indikator 
Pertanyaan Korelasi (u=0,05, Keputusan 

(r hitung) n=45) 

Yl 0,437 0,288 Valid 

Fisiologis Y2 0,234 0,288 Tidak Valid 

Y3 0,497 0,288 Valid 

Y4 0,663 0,288 Valid 

Sosial Y5 0,452 0,288 Valid 

Y6 0,358 0,288 Valid 

Y7 0,483 0,288 Valid 

Penghargaan Y8 0,783 0,288 Valid 

Y9 0,456 0,288 Valid 

YlO 0,660 0,288 Valid 

Aktualisasi Diri 
Yll 0,542 0,288 Valid 

Sumber: Dtolah dari Data penelttan dengan SPSS 19. 

Hasil uji validitas terhadap 11 item pertanyaan pada variabel motivasi 

kerja seperti yang tanpa pada Tabel 4.11 menunjukkan bahwa terdapat 1 variabel 

yang dinyatakan tidak valid karena nilai koefisien korelasinya (r tabe1=0,288) lebih 

kecil dari 5% atau 0,05 yakni r hitung= 0,234, sehingga harus dikeluarkan dari 

daftar pertanyaan. Dengan demikian masih ada 1 0 item pertanyaan yang 

dinyatakan valid untuk kemudian diuji lebih lanjut melalui uji reliabilitas. 
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3. Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai (Z) 

Hasil uji validitas untuk variabel Kinerja pegawai seperti pada Tabel 4.12. 

tercatat bahwa dari 12 item pertanyaan yang diuji, ada 10 item diantaranya 

dinyatakan valid yang ditunjukkan oleh nilai signifikansinya yang lebih kecil dari 

5% atau 0,05. Dari basil pengolahan SPSS versi 19 bahwa uji validitas terhadap 

kinerja pegawai menunjukkan adanya korelasi secara signifikan antara variable 

dengan variable lainnya, begitu pula pada uji reliabilitas, namun demikian 

terdapat 2 variable yang tidak valid dan reliablitas artinya bahwa ke 2 item 

pertanyaan ini tidak dapat menerangkan secara signifikan pengaruh terhadap 

variable kinerja. Seperti yang ditunjukkan pada table 4.12 pada item Z4 dan Z9 

yang mempunyai korelasi (r rutung) masing-masing sebesar 0,271 dan 2,61 

sedangkan (r label) dengan tingkat signifikan sebesar 0,052. 

Tabel 4.12. Hasil Uji Validitas Variabel Kineja (Z) 

Item Koefisien r tabei 

lndikator 
Pertanyaan Korelasi (a=0,05, Keputusan 

(r rutung) n=45) 

Zl 0,520 0,288 Valid 

Kualitas Pekerjaan Z2 0,575 0,288 Valid 

Z3 0,601 0,288 Valid 

Z4 0,271 0,288 Tidak Valid 
Kuantitas/volume 

Z5 0,528 0,288 Valid 
pekerjaan 

Z6 0,663 0,288 Valid 

Z7 0,722 0,288 Valid 
Keandalan 

Z8 0,686 0,288 Valid 

Z9 0,261 0,288 Tidak Valid 
Kehadiran 

ZlO 0,543 0,288 Valid 

Kemampuan Zll 0,421 0,288 Valid 
beketja sama Z12 0,802 0,288 Valid 

Sumber : diolah dari Data primer 
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Dari 10 item pertanyaan yang telah dinyatakan valid pada uji validitas 

sebelumnya, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. 

2. Uji Realibilitas 

Semua butir pertanyaan yang dinyatakan valid selanjutnya dilakukan 

pengujian realibilitasnya untuk mengetahui konsistensi alat ukur yang 

digunakan. Uji reliabilitas dilakukan dengan membandingkan dan mengukur 

korelasi antar jawaban responden. Statistik uji yang digunakan untuk 

melihat koefisien korelasi adalah Cronbach 's Alpha. Jika nilai Cronbach 's 

Alpha lebih besar dari 0,6 maka kuesioner dan butir pertanyaannya 

dikatakan handal dan layak digunakan. Berikut ini diuraikan hasil pengujian 

reliabilitas setiap variabel dan butir pertanyaan dengan menggunakan 

program SPSS versi 19. 

Tabel4.13. 

Nilai Cronbach Alpha V ariabel Penelitian 

Jumlah 
Nilai 

No Variabel Cronbach Keterangan 
Pertanyaan 

Alpha 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Kompentensi (X) 10 0,789 Reliabel 

2 Motivasi Kerja (Y) 12 0,829 Reliabel 

3 Kinerja Pegawai (Z) 10 0,736 Reliabel 

Sumber: Diolah dari hasil SPSS 

Uji reliabilitas dilakukan dengan membandingkan dan mengukur korelasi 

antar jawaban responden. Statistik uji yang digunakan adalah Cronbach Alpha. 
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Jika nilai Cronbach Alpha yang dibasilkan lebib besar dari 0,6 atau mendekati 1 

maka kuesioner dan item pertanyaannya dikatakan bandal dan layak digunakan. 

Berikut ini diuraikan basil pengujian reliabilitas setiap variabel dan item 

pertanyaannya dengan menggunakan program SPSS. 

Berdasarkan basil pada Tabel 4.13. dapat dilibat babwa nilai Cronbach 

Alpha variabel kompetensi sebesar 0,789. Selanjutnya, variabel motivasi kerja 

memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 0,829, dan variabel Kinerja sebesar 0, 736. 

Kesemua angka tersebut lebib besar dari batas yang dipersyaratkan yaitu sebesar 

0,6. Hal ini berarti semua item pertanyaan pada setiap variabel-variabel tersebut 

reliabel, yaitu dapat mengukur variabel masing-masing secara konsisten. 

D. Hasil Analisis Data DeskriftifVariabel Penelitian 

Dalam penelitian ini, responden (sampel penelitian) adalab pegawai BPS 

Provinsi Sulawesi Barat yang berjumlah 45 orang. Selurub proses pengolaban 

dilakukan dengan komputer dengan menggunakan paket program SPSS dan 

Microsoft Exel. Penggunaan komputer dalam melakukan proses pengolahan 

dimaksudkan untuk mengbindari kesalaban pengbitungan. 

Dalam kuesioner terdapat 3 variabel, yaitu: variabel Kompetensi (X), 

variabel Motivasi kerja (Y), Kinerja kerja (Z). Variabel X dan Variabel Z 

merupakan variabel endogen, sedangkan variable (Y) motivasi kerjadi samping 

sebagai variable eksogen juga sebagai endogen sekaligus sebagai variabel 

intervening. 

Metode anal isis deskriptif yang digunakan adalab ukuran pemusatan ukuran 

penyebaran (nilai maksimum, minimum, dan range), dan juga menggunakan tabel 
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distribusi frekuensi. Untuk melengkapi analisis, dihitung pula skoring setiap item 

pertanyaan atau pemyataan, indikator dan variabel. 

Dari basil penelitian ini berupa tanggapan resonden yang diuraikan dalam 

bentuk tabel distribusi frekwensi guna untuk mengetahui jumlah tanggapan 

responden pada setiap pertanyaan/pemyataan yang selanjutnya diakumulasikan 

untuk mendapatkan gambaran setiap dimensi pada variabel yang sedang diteliti. 

Beberapa rumus yang digunakan dalam analasis deskriptif dalam 

pembahasan ini adalah sebagai berikut: 

1. Skor responden per variabel atau dimensi 

k 

SR = LLPPi 
i=l 

Dim ana: 

SR : skor responden terhadap variabel atau dimensi tertentu 

LPPi : Skor jawaban atau tanggapan pertanyaan atau pemyataan ke-i 

setiap responden dalam suatu variabel atau dimensi. 

k : Jumlah pertanyaan atau pemyataan dalam suatu variabel atau 

dimensi. 

Skor responden digunakan dalam kaitannya melihat bagaimana setiap 

responden menilai suatu variabel tertentu atau dimensi tertentu. Hal ini 

bermanfaat dalam melihat kecenderungan penilaian responden terhadap 

setiap variabel atau dimensi, sehingga dapat digambarkan nilai rata-rata, 

modus, kemencengan, nilai maksimum dan minimumnya. Untuk 
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mempermudah penghitungan, pengolahan lanjutan data skor responden 

dilakukan dengan menggunakan program SPSS V ersi 19. 

Penggunaan skor responden variabel juga akan digunakan sebagai data 

awal dalam analisis jalur dan penguj ian hipotesis penelitian. 

2. Total Skor variabel atau dimensi 

45 k 

TS= LLLPPij 
j=1i=1 

Dim ana: 

TS : Total skor variabel atau dimensi 

LPPij : Skor jawaban atau tanggapan pertanyaan atau pemyataan ke-i 

dalam suatu variabel atau dimensi ke-j. 

k : jumlah pertanyaan dalam variabel atau dimensi 

Total skor variabel atau dimensi digunakan untuk melihat kecenderungan 

penilaian secara umum terhadap sebuah variabel atau dimensi. Rumusan 

ini juga dapat digunakan per item pertanyaan I pemyataan, dengan cara 

mengganti nilai k menjadi 1. 

a. Gambaran DiskriftifVariabel Kinerja 

Data yang dikumpulkan dari basil penelitian melalui kuesioner akan 

diuraikan dalam table frekwensi untuk mengetahui seberapa besar proporsi 

tanggapan masing-masing responden dari setiap item pertanyaan dan selanjutnya 

diakumulasikan untuk mendapat gambaran tentang variable yang sedang diteliti. 
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Pada table 4.14 dapat dilihat bahwa insensitas variable kinetja berdasarkan 

penilaian kategori dengan jumlah skor sebesar 2.066 berdasarkan penilaian 

lampiran 6 bahwa variabel kinetja berada pada kategori tinggi, jika dilihat rata­

rata skor pada variabel kinetja sebesar 3,8 berdasarkan penilaia artinya Kinetja 

pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat berada pada klasifikasi baik. 

Jika dilihat tabel 4.14 bahwa dimensi atau indiaktor pada indikator 

kemampuan kerjasama atau tim work dengan bawahan atau atasan serta rekan­

rekan ketja/ staf baik antar bidang/ atau bagian tetjalin dengan baik ditandai 

dengan hubungan kerja sama dalam menyelesaikan suatu peketjaan yang lebih 

berkualitas merupakan hal yang sangat positif yang dilakukan paling dominan 

pegawai BPS Provisni Sulawesi Barat ini dapat terlihat dengan rata-rata skor 

sebesar 4,3. Dimensi kualitas peketjaan hasil penelitian ini pada variabel kinetja 

merupakan rata-rata skor kedua dengan rata-rata sebesar 4, 1 berada pada kategori 

baik sejalan dengan visi dan misi BPS yaitu " Pelopor Data Statistik Terpercaya 

Untuk Semua". Selanjutnya pada dimensi kuantitas/volume peketjaan dan 

kehadiran berada pada skor yang sama masing-masing sebesar rata-rata 3, 7 ini 

mengindikasikan bahwa kuantitas berada pada kategori baik artinya volume 

peketjaan bisa diselesaikan sesuai target volume yang telah ditetapkan 

berdasarkan kemampuan yang dimiliki oleh pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat 

dan dimensi kehadiran pada variable kinetja juga mempunyai kategori baik ini 

sejalan dengan diterapkannya disiplin kehadiran dan pulang kantor sesuai waktu 

yang ditetapkan, sedangkan dimensi keandalan berada pada kategori agak cukup 

dengan rata-rata skor sebesar 3,2. bahwa pada dimensi ini responden menilai 

bahwa kualitas peketjaan yang dilakukan oleh pegawai/staf cukup artinya bahwa 
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pekerjaan yang dilakukan masih ada koreksi atau perbaikan oleh atasan atau 

pengawas sehingga merasa pekerjaan yang dilakukan memuaskan pimpinan. 

Item 
Pertan 
yaan 
(Z) 
I 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

I2 

Tabel4.14. 
Distribusi Frekwensi Hasil Tanggapan Responden Terhadap Instrumen 

Variabel Kinerja 

SKOR Total 
Uraian Total Bobot 

5 4 3 2 1 Skore 

F 9 32 4 0 0 45 
I85 

% 20.0 71.1 8.9 0 0 100 
F I2 30 3 0 0 45 

I89 
% 26.60 66.70 6.70 0 0 100 
F 5 35 5 0 0 45 

180 
% Il.l 77.8 Il.l 0 0 100 

Rata-rata Skore Kualitas Pekerjaan 4.1 
F 5 30 9 1 0 45 

I74 
% Il.l 66.7 20 2.2 0 IOO 
F 5 30 9 1 0 45 

I74 
% 11.1 66.7 20 2.2 0 100 
F 2 23 12 8 0 45 

154 
% 4.4 51.1 26.7 17.8 0 100 

Rata-rata Skore Kuantitas Pekerjaan 3.7 
F 0 I5 I7 12 I 45 

136 
% 0 33.3 37.8 26.7 2.2 100 
F I 22 I7 5 0 45 

154 
% 2.2 48.9 37.8 11.1 0 100 

Rata-rata Skore Keandalan 3.2 
F 13 25 5 2 0 45 

184 
% 28.9 55.6 11.1 4.4 0 100 
F 8 15 9 11 2 45 

151 
% I7.8 33.3 20.0 24.4 4.4 99.9 

Rata-rata Skore Kehadiran 3.7 
F 8 31 6 0 0 45 184 
% I7.8 68.9 13.3 0 0 100 
F 21 24 0 0 0 45 201 

% 46.7 53.3 0 0 0 100 

Rata-rata Skore Kemampuan kerjasama 4.3 

Total bobot Skor 2.066 

Rata-Rata Scor Variabel Kinerja 3,8 

Sumber: Hasil pengolahan Data Primer 
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Secara jelas basil pada table 4.14. berdasarkan masing-masing indikator 

teribat babwa indikaror dimensi pada variable kinetja yang ditandai dengan 

didominasi dengan klasifikasi berada pada kategori tinggi baik dilibat dari skor 

jumlab bobot dari setiap item pertanyaan maupun dari rata-rata skomya. Pada 

dimensi kemampuan kerjasama babwa kemampuan seorang pegawai BPS 

Provinsi Sulawesi Barat dalam beketja bersama dengan orang lain dalam 

menyelesaikan suatu tugas dan peketjaan yang telab ditetapkan sebingga 

mencapai daya guna dan basil guna yang sebesar-besamya ini dapat digambarkan 

pada item pertanyaan Z12 pada table 4.14 dengan nilai skor sebesar 201 dengan 

rata-rata 4,5 atau sekitar 100 persen mengatakan setuju dengan frekwensi setuju 

53,3 persen dan 46,7 persen sangat setuju yang berarti pada indicator kemampuan 

bebetjasama antara pegawai satu dengan lainnya tetjalin sangat baik. Selanjutnya 

pada indikator kualitas peketjaan Pegawai sesuai dengan standar yang ditetapkan 

mempunyai dengan nilai skor 189 dengan rata-rata skor sebesar 4,2 disamping itu 

persentase pada skor sangat setuju (5) dengan nilai skor 26,6 persen dan pada 

skor jawaban responden setuju (4) sebesar 66,7 persen artinya babwa pegawai 

BPS Provinsi mengutamakan atau setuju kwalitas peketjaan paling diutamakan 

seiring dengan misi pertama BPS yakni "memyediakan data statistic berkualitas 

melalui kegiatan statistic yang terintegrasi dan berstandar nasional maupun 

intemasional. 

Selanjutnya untuk mengetabui seberapa besar frekwensi responden pada 

variable kinerja yang dirasakan oleb pegawai baik yang menyangkut kualitas, 

kwantias, keandalan dan kemampuan kerjasama antar pegawai, maka dapat 

dibitung dengan menjumlabkan skore yang diperoleb dari jawaban responden 
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adalah 2.066 jika diklasifikasikan menjadi 5 kategori tingkatan maka rentang 

skore antar tingkatan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 

Niali skore minimum : lxl2x45 = 540 

Nilai skore maksimum : 5xl2x45 = 2.700 

Rentang : 2.700-540 = 2.160 

Panjang kelas : 2.160/5 =432 

Interval kategori untuk akumulasi jumlah skor jawaban responden 

terhadap 12 pertanyaan tentang kine:rja pegawai yang terdiri dari kualitas, 

kuantitas, kemampuan, keandalan ke:rja yang dirasakan oleh pegawai BPS 

Sulawesi Barat berada pada kategori tinggi. Lebih jelasnya dapat digambarkan 

dalam garis kontinum sebagai berikut: 

540 

San gat 

rendah 

972 

Rendah Sedang 

1404 

Tinggi 

I I 
1836 l "" 

2066 

Sangat 

Tinggi 

2700 

Berdasarkan garis kontinum diatas dapat terlihat bahwa Kinerja pegawai 

BPS Provinsi Sulawesi Barat berada pada kategori tinggi 

b. Gambaran DiskriftifVariabel Kompetensi 

Variable kompetensi yang terdiri dari 6 dimensi atau indicator yang 

diwakili oleh empat betas item pertanyaan-pertanyaan serta pemyataan. 

Gambaran respon terhadap variable kompetensi dapat digambarkan dalam table 

distribusi frekwensi dengan mengolompokan menurut dimensi/indicator serta 

dijabarkan sesuai dengan item pertanyaan dan pemyataan dilakukan agar lebih 
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ringkas dalam penyajian data sehingga lebih mudah dalam mendeskripsikan 

variable tersebut. 

Berdasarkan table 4.15 bahwa rata-rata nilai skore variavek kompetensi 

yang terdiri dari 6 dimensi atau indicator menunjukan bahwa rata-rata skore 

tertinggi pada nilai sebesar 4,0 bahwa variabel kompetensi mempunyai kategori 

baik yang artinya bahwa kompetensi pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat tidak 

diragukan lagi baik dari segi pengetahuan, pemahaman, nilai, kemampuan, sikap 

dan minat dalam melakukan suatu kegiatan atau peketjaan dilingkunagn BPS 

khususnya BPS provinsi Sulawesi Barat. 

Tabel 4.15 juga ditampilkan deskrifsi menurut dimensi atau indiaktor 

pada variabel kompetensi. Pada dimensi Sikap dan Nilai merupakan nilai rata-rata 

skor ternggi dengan rata-rata sebesar 4,2 artinya bahwa penilaian responden 

bahwa dimensi sikap merupakan reaksi atau perasaan yang timbul kesenangan 

pada responden yang tidak disangka-sangka seperti adanya tambahan insentif 

atau tambahan pendapatan, adanya kenaikan gaji dan lain-lain. Pada dimensi nilai 

dapat digambarkan pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat selalu menjaga nama 

baik dan sopan santun dilingkungan ketja untuk menjaga keharmonisan antar 

pegawai tak terkecuali atasan atau bawahan disamping itu pegawai merasa malu 

apabila suatu peketjaan yang dibebankan kepadanya tidak selesai tepat pada 

waktunya. Selanjutnya dimensi kemampuan mempunyai nilai rata-rata skor 

tertinggi kedua sebesar 4, 1 artinya bahwa pegawai mengetahu standar perilaku 

pegawai dalam memilih metode ketja yang dianggap lebih efektif dan efisien, 

dari uraian ini dapat diketahui bahwa responden lebih dominan dapat menyelaikan 

peketjaan dengan efektif dan efisien sesuai metode yang dikuasai. Dimensi minat 
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mempunyai rata-rata skor sebesar 3,8 pada dimensi ini responden merasa senang 

membatu melakukan peketjaan diluar tupoksi baik atas inisiatif sendiri maupun 

membatu peketjaan pada bidang lain pada lingkup BPS Sulawesi Barat. 

sedangkan dimensi yang mempunyai rata-rata skor terendah adalah dimensi 

pengetahuan dengan rata-rata skor sebesar 3, 7 dengan kategori baik artinya bahwa 

disamping latar belakang pendidikan yang ditamatkan atau ijazah yang dimiliki 

responden tida serta merta akan cocok atau tidak sulit mengerjakan 

tugas/pekerjaan yang diketjakannya. 

Pada table diatas juga ditampilkan deskripsi dimensi Pengetahuan pada 

variabel kompetensi dengan item pertanyaan/pemyataan yang memiliki nilai skor 

terendah adalah bahwa penilaian pegawai BPS provinsi Sulawesi Barat terhadap 

ijazah pendidikan tertinggi yang dimiliki sudah cukup sebagai bekal untuk 

melaksanakan tugas/peketjaan sebagai pegawai BPS (X3) dengan total bobot 

skor sebesar 151 selanjutnya item pertanyaan pada XI dengan nilai bobot skor 

sebesar 168 ini menandakan bahwa pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat pada 

pemyataan bahwa latar belakang pendidikan yang dimiliki sangat cocok dengan 

tugas pekerjaan sebagai pegawai BPS. 

Item 
Pertan 
yaan 
(X) 

1 

2 

3 

Tabel 4.15 Distribusi Frekwensi Hasil Tanggapan Responden Terhadap 
Instrumen V ariabel Kompetensi 

SKOR Total 
Uraian Total Bobot 

5 4 3 2 1 Skore 

F 7 21 14 3 0.0 45 
168 

% 15.60 46.70 31.10 6.6 0.0 100 
F 6 30 7 2 0.0 45 

175 
% 13.30 66.70 15.60 4.4 0.0 100 
F 3 21 13 8 0.0 45 

151 
% 6.7 46.7 28.9 17.7 0.0 100 

Rata-rata Skor Indikator Pengetahuan 3.7 
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4 F 7 31 7 0.0 0.0 45 
180 

% 15.5 68.9 15.6 0.0 0.0 100 
5 F 17 28 0.0 0.0 0.0 45 

197 
% 37.8 62.2 0.0 0.0 0.0 100 

6 F 9 28 8 0.0 0.0 45 
181 

% 20 62.2 17.8 0.0 0.0 100 

Rata-rata Skore Pemahaman 4.1 

7 F 5 36 4 0 0 45 
181 

% 11.1 80 8.9 0 0 100 

8 F 15 30 0 0 0 45 
194 

% 33.3 66.7 0 0 0 100 
Rata-rata Skor Nilai 4.2 

9 F 19 24 2 0 0 45 
197 

% 42.2 53.3 4.5 0 0 100 
10 F 3 36 5 I 0 45 

176 
% 6.7 80 11.1 2.2 0 100 

Rata-rata Skore Kemampuan 4.1 

11 F 14 20 11 0 0 45 
181 

% 31.1 44.4 24.5 0 0 100 

12 F 18 24 2 1 0 45 
194 

% 40 53.3 4.5 2.2 0 100 

Rata-rata Skore Sikap 4.2 

13 F 8 24 13 0 0 45 
173 

% 17.8 53.3 28.9 0 0 100.0 

14 F 6 25 11 3 0 45.0 
169 

% 13.3 55.6 24.4 6.7 0 100.0 
Rata-rata Skore Minat 3.8 

Total Skor Variabel Kompetensi 2.517 
Rata-rata Scor 4,0 

Sedangkan item pertanyaan X2 merpakan skor tertinggi dalam kontribusi 

terhadap dimensi pengetahuan dengan total bobot skor sebesar 175 artinya 

bahwa seorang pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat lebih banyak mengetahui 

cara melakukan identifikasi pekerjaan, dan bagaimana melakukan pekerjaan 

dengan baik sesuai dengan kebutuhan yang ada ditempat kerja. 

Pada dimensi pemahaman, item pertanyaan dan pemyataan pada dimensi 

ini dengan rata-rata skore sebesar 4, 1 merupakan pemberi kontribusi kedua pada 
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variable kompetensi. Selanjutnya jika diuraikan pada item pertanyaan atau 

pemyataan pada dimensi ini, maka yang memiliki skor terendah adalah penilaian 

pegawai BPS provinsi Sulawesi Barat terhadap item pertanyaan (X4) yakni 

berkat pengalaman, pelatihan dan pembinaan yang pema diikuti membuat mereka 

semakin menguasai tugas/peketjaan sebagai pegawai BPS dengan total bobot 

skor sebesar 180. Sedangkan item pertanyaan X5 mempunyai kontribusi yang 

tertinggi pada dimensi ini dengan nilai skor sebesar 197 dengan 

pemyataan/pemyataan" jika ada kesulitan dalam menghadapi tugas/peketjaan, 

saya senantiasa bertanya kepada atasan atau kepada ternan yang dianggap lebih 

mengetahui. pilihan terbanyak responden pada pertanyaan dan pemyataan ini 

hanya memilih dua pemyataan adalah setuju dan sangat setuju dengan skor 

masing-masing sebesar 37,8 persen dan 62,2 persen. Selanjutnya pada penilaian 

responden pada dimensi ini bahwa pemahaman pada tugas atau pekerjaan 

pegawai yang selalu dilaksanakan cukup baik. 

Untuk mengetahui seberapa besar frekwensi responden pada variable 

kompetensi yang dirasakan oleh pegawai baik yang menyangkut Pengetahuan, 

Pemahaman, Nilai, kemampuan, Sikap dan Minat, maka dapat dihitung dengan 

menjumlahkan skore yang diperoleh dari jawaban responden adalah 2.517 jika 

diklasifikasikan menjadi 5 kategori tingkatan maka rentang skore antar tingkatan 

dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 

Niali skore minimum : lx14x45 = 630 

Nilai skore maksimum : 5x14x45 = 3.150 

Rentang : 3.150-630 = 2.520 
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Panjang kelas :2.520/5 =504 

Interval kategori untuk akumulasi jumlah skor jawaban responden 

terhadap 14 pertanyaan tentang variabel kompetensi pegawai yang terdiri dari 

Pengetahuan, Pemahaman, Nilai, kemampuan, Sikap dan Minat, jika digambarkan 

dalam garis kontinum adalah sebagai berikut: 

630 

San gat 

rendah 

1134 

Rendah Sedang 

1638 

Tlnggi 

2142 J
l 

'¥ 2646 

2517 

Sangat 

Tinggi 

3150 

Berdasarkan garis kontinum diatas dapat terlihat bahwa kompetensi 

pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat berada pada kategori tinggi. 

c. Gambaran DiskriftifVariabel Motivasi Kerja 

Variable Motivasi yang terdiri dari 5 dimensi atau indicator yang diwakili 

oleh sebelas item pertanyaan-pertanyaan serta pemyataan. Gambaran respon 

terhadap variable motivasi kerja dapat digambarkan dalam table distribusi 

frekwensi dengan mengolompokan menurut dimensi/indikator serta dijabarkan 

sesuai dengan item pertanyaan/pemyataan dilakukan agar lebih ringkas dalam 

penyajian data sehingga lebih mudah dalam mendeskripsikan variable tersebut. 

Dari tabel tersebut akan diuraikan per item pertanyaan/pemyataan, 

menurut frekuensi dan persentase per item skor yang dirasakan oleh responden 

serta jumlah skor per pertanyaan/ pemyataan, seperti yang terlihat pada tabel 

4.16 sebagai berikut: 
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Tabel4.16 
Distribusi Frekwensi Hasil Tanggapan Responden Terhadap Instrumen 

Variabel Motivasi Kerja 

Item SKOR Total 

Peranyaan Uraian Total Bobot 
5 4 3 2 1 Skore 

1 F 7 28 8 2 0 45 175 
% 15.6 62.2 17.8 4.4 0 100 

2 F 6 31 6 2 0 45 

% 13.30 68.90 13.30 
176 

4.4 0 99.9 
3 F 9 29 7 0 0 45 182 

% 20 64.4 15.6 0 0 100 
Rata-rata Skore fisiologis 3.9 

4 F 7 30 6 2 0 45 176 
% 15.6 66.7 13.3 4.4 0 100 

5 F 1 32 5 6 1 45 181 
% 2.2 71.1 11.1 13.4 2.2 100 

Rata Skor kebutuhan Keamanan 4.0 

6 F 12 32 1 0 0 45 
191 

% 26.7 71.1 2.2 0 0 100 

7 F 1 11 21 12 0 45 
135 

% 2.2 24.4 46.7 26.7 0 100 
Rata-rata Skor Sosial 3.6 

8 F 4 19 17 5 0 45 
157 

% 8.9 42.2 37.8 11.1 0 100 

9 F 2 34 8 1 0 45 172 
% 4.4 75.6 17.8 2.2 0 100 

Rata-rata Skore Penghargaan 3.7 
10 F 6 17 15 7 0 45 156 

% 13.3 37.8 33.3 15.6 0 100 
11 F 7 30 8 0 0 45 179 

% 15.5 66.7 17.8 0 0 100 
Aktualisasi diri 3.7 

Total Bobot Skor 1880 

Rata-rata skor 3,8 

Sumber :Hasil pengolahan Data primer 

Pada table 4.16 diatas dilihat bahwa rata-rata nilai total skor dari 5 dimensi 

atau indikator pada variable motivasi keija menunjukan bahwa rata-rata skore 
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sebesar 3,8 artinya bahwa motivasi kerja pegawai pada kantor BPS Provinsi 

Sulawesi Barat mengindikasikan rata-rata baik. Dari lima indicator tersebut 

dimensi keamanan merupakan skor tertinggi dengan rata-rata sebesar 4,0. 

sedangkan pada dimensi sosial merupakan dimensi yang paling kecil rata-rata 

sebesar 3,6 artinya bahwa dari segi kebutuhan sosial berada pada kategori baik 

artinya bahwa pimpinan dalam menjalangkan suatu kebijakan pada pegawai BPS 

provinsi Sulawesi Barat tidak membeda-bekan antara satu pegawai dengan 

pegawai lainya. 

Nilai skor responden terhadap variabel motivasi kerja dapat juga 

ditampilkan menurut dimensi. Seperti pada penjelasan sebelumnya, variabel 

motivasi kerja terdiri dari 5 dimensi yaitu: 1) fisikologis; 2) Keamanan ; 3) 

Sosial; 4) Penghargaan; dan 5) Aktualisasi diri. Masing-masing dimensi diukur 

dengan sebuah indikator yang terdiri dari 3 item pertanyaan. Kecuali pada 

dimensi penghargaan sebanyak 2 item pertanyaan. Setiap responden yang telah 

dihitung nilai skornya per-dimensi, selanjutnya dibuat ringkasan rata-rata skor 

untuk setiap dimensi dengan menggunakan exel. 

Pada 4.16 diatas juga ditampilkan deskripsi setiap dimensi pada variable 

motivasi kerja kepada pegawai atau responden tersebut. Dalam uraian per 

dimensi/indikator untuk memudahkan penjelasan pada indicator berikut ini. Pada 

dimensi fisiologi, item pertanyaan dan pernyataan pada dimensi ini memiliki skor 

rata-rata 3,9 adalah bahwa penilaian responden terhadap pegawai BPS provinsi 

Sulawesi Barat, termotivasi karena pendapatan yang diterima (gaji, tunjangan dan 

honor lainnya) memcukupi kebutuhan hidunya sehingga sebagian penghasilan 

masih bisa disimpan/ditabung. Dari pernyataan/pertanyaan (Y3) dengan total 
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bobot skor sebesar 182 selanjutnya item pertanyaan pada Y1 dengan nilai bobot 

skor sebesar 175. 

Pada indicator keamanan menunjukan rasa aman dan nyaman terbukti 

pada dimensi tersebut dengan rata-rata skor sebesar 4,0 ini dapat ditunjukkan 

kontribusi item pertanyaan yakni Y 4 sebanyak 35 responden atau 82,3 persen ini 

berarti respondent setuju bahwa keamanan dan kenyamanan bekerja dikantor 

BPS Propinsi Sulawesi Barat terasa aman dan nyaman karena di lengkapi dengan 

security selama 24 jam, CCTV dan mempunyai pagar tembok yang baik. 

Pada dimensi Sosial, item pertanyaan dan pemyataan pada dimensi ini 

dengan rata-rata skore sebesar 3,6 merupakan pemberi kontribusi terendah pada 

variable motivasi. Selanjutnya jika diuraikan pada item pertanyaan atau 

pemyataan pada dimensi ini, maka yang memiliki skor tertinggi sebesar 191 atau 

sikitar 44 (97,8 %) respondent setuju penilaian pegawai BPS provinsi Sulawesi 

Barat terhadap item pertanyaan (Y6) yakni bahwa mereka bekerja dengan baik 

sesuai tupoksi pada jabatan yang sekarang ini, sedangkan item pertanyaan Y7 

mempunyai rata-rata skor sebesar 3,0 artinya cenderung cukup pada dimensi ini 

dengan nilai skor sebesar 135 dengan item pemyataan" Saya merasa pimpinan 

sudah memberikan tugas kepada seluruh pegawai tanpa membeda-bedakan 

dengan pegawai lannya. 

Selanjutnya pada dimensi Penghargaan secara rata-rata menpunyai skor 

sebesar 3,5 artinya pada dimensi ini cenderung baik. Pada item pertanyaan Y8 

merupakan skor terendah pada dimensi ini sebesar 157 artinya bahwa Saya 

merasa pimpinan belum maksimal memberikan penghargaan dan pujian yang 
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pantas atas prestasi saya, sedangkan item pertanyaan atau pemyataan Y9 adalah 

skor tertinggi sebesar 172 dengan rata-rata 3,8 artinya bahwa pada dimensi ini 

responden menilai cenderung baik bahwa pimpinan memberikan kesempatan 

untuk promosi jabatan sesuai dengan aturan dan prestasi kerja. 

Selanjutnya pada dimensi aktualisasi diri rata-rata skor sebesar 3, 7 artinya 

bahwa dimensi ini cenderung baik. Pada item pertanyaan atau pemyataan (Y10) 

mempunyai skor sebesar 156 sedangkan pertanyaan (Yl1) dengan skor 179, pada 

dimensi ini resopnden menilai bahwa dalam melakukan suatu pekerjaan dikantor 

pimpinan memberikan sepenuhnya mengambil keputusan sendiri untuk 

kelancaran tugas sehari-hari disamping itu juga pimpinan memberikan 

kesempatan berpendapat dan mengajukan usul pada setiap pengambilan kebijakan 

walaupun masih terbatas dalam hal yang strategis. 

Untuk mengetahui seberapa besar frekwensi responden pada variable 

Motivasi yang dirasakan oleh pegawai baik yang menyangkut fisiologi, kebutuhan 

keamanan, sosial, penghargaan dan aktualisasi diri, maka dapat dihitung dengan 

menjumlahkan skore yang diperoleh dari jawaban responden adalah 1880 jika 

diklasifikasikan menjadi 5 kategori tingkatan maka rentang skore antar tingkatan 

dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 

Nilai skore minimum : 1x11x45 =495 

Nilai skore maksimum : 5x1lx45 = 2.475 

Rentang : 2,475-495 = 1.980 

Panjang kelas : 1980/5 =396 

Interval kategori untuk akumulasi jumlah skor jawaban responden 

terhadap 11 pertanyaan tentang variabel kompetensi pegawai yang terdiri dari 
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Pengetahuan, Pemahaman, Nilai, kemampuan, Sikap dan Minat yang dirasakan 

oleh responden atau pegawai BPS Sulawesi Barat berada pada kategori tingkat 

tinggi 

495 

San gat 
rendah 

891 

Rendah Sedang 

1287 

Tinggi 

1683 l 
1800 

2078 

Sangat 
Tinggi 

2475 

Berdasarkan garis kontinum diatas dapat terlihat bahwa motivasi ketja 

pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat berada pada kategori tinggi. 

E. Analisis Jalur dan Pengujian Hipotesis 

2.1. Transformasi Data 

Salah satu syarat dalam analisis jalur adalah skala pengukuran variabel 

minimal berskala interval, sehingga data basil penelitian perlu ditransformasi 

untuk menaikkan tingkat pengukuran dari ordinal menjadi interval. Teknik yang 

digunakan adalah MSI (Method of Successive Interval) dengan menggunakan 

program Microsoft Excel. Hasil dari transformasi data dapat dilihat pada 

Lampiran 3. 

2.2. Hasil Penghitungan dan Pengujian Hipotesis 

Analisis jalur (path analysis) merupakan salah satu model analisis struktural 

yang bertujuan untuk mengurai pengaruh antar variabel. Teknik ini dipilih karena 

model hubungan antar variabel merupakan model kausal, dan juga karena 

pertimbangan arah pembahasan kepada kontribusi pengaruh, baik pengaruh 

langsung maupun pengaruh tidak langsung. 
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Hasil estimasi dalam persamaan regresi tersebut. Pertama, nilai-nilai 

statistik dari data yang tidak distandardisasi (unstandardized regression weights) 

dan kedua, nilai-nilai statistik dari data yang distandardisasi (standardized 

regression weights). Dalam pembahasan ini, angka-angka yang digunakan adalah 

"unstandardized regression weights". Hal ini dilakukan karena analisis ini 

bertujuan untuk menjelaskan seberapa besar pengaruh ( dampak) variabel-variabel 

eksogen terhadap variabel endogen. 

a. Pengaruh Kompetensi (X) terhadap Kinerja (Z) 

Persamaan struktumya yaitu: Z = PxzX + 82 

Berikut disampaikan ringkasan basil output SPSS 

Tabel4.17. 
Ringkasan Hasil Output SPSS Persamaan 

Koefisien 
Variabel Eksogen t hitung Keterangan 

B Beta 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Kompetensi (X) 0,583 0,604 4,967** Signifikan 

R square 0,365 F hitung 24,675** 

Adjusted R square 0,350 
Variabel 

Kineija (Z) 
Endogen 

Keterangan: **) signifikan pada tarah uji 5% 

*) signifikan pada tarah uji 1% 

Sumber: Lampiran 4 

Pada Tabel 4.17 dapat dilihat nilai Rsquare, angka tersebut digunakan 

untuk melihat besamya pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja. Nilai R square 
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sebesar 0,365 berarti bahwa secara simultan, Kompetensi dan mempengaruhi 

Kinerja sebesar 36,5 persen dan sisanya sebesar 63,5 persen dipengaruhi oleh 

faktor lain. Angka tersebut berarti pula bahwa variabel Kinerja dapat dijelaskan 

dengan menggunakan variabel Kompetensi sebesar 36,5 persen, dan sisanya 

sebesar 63,5 persen dipengaruhi oleh faktor lain di luar model ini. 

Selanjutnya, untuk pengujian kesesuaian model (pengujian secara simultan) 

dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

Hipotesis yang digunakan sebagai berikut: 

Ho1 : Kompetensi secara simultan tidak berpengaruh terhadap Kinerja 

Ho1: Pxz = 0 

H11 : Kompetensi secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja. 

H11: minimal ada satu Pxiy atau Px2y i: 0, 

Kriteria uji: Ho ditolakjika F hitung > F tabei untuk derajat bebas (dt) vl = 

k-1 = 2, dan v2 = n-k = 45 - 3 = 42. Berdasarkan tabel F diperoleh 

Fo,os;2;42 = 3,22. Kriteria uji bisajuga menggunakan Sig penelitian < 0,05. 

Keputusan 

Berdasarkan kriteria tersebut, nilai Fhitung = 24,675 lebih besar jika 

dibandingkan dengan Ftabel pada tingkat signifikansi 95% sehingga 

keputusannya H0 ditolak. Ini berarti bahwa Kompetensi secara simultan 

berpengaruh terhadap Kinerja pegawai BPS di Provinsi Sulawesi Barat. 

Berdasarkan nilai koefisien determinasinya dapat disimpulkan bawa 

besamya pengaruh kedua variabel tersebut sebesar 36,5 persen. 
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b. Pengaruh Kompetensi (X) melalui Motivasi Kerja (Y) terhadap Kinerja 

Pegawai (Z) 

Persamaan struktumya yaitu: Z = Pxz X1 + pyz Y + £ 

Berikut disampaikan ringkasan hasil output SPSS 

Tabel4.18 
Ringkasan Hasil Output SPSS Persamaan Struktur 

Koefisien 

Variabel Eksogen t hitung 

B Beta 

(1) (2) (3) (4) 

Kompetensi (X) 0,468 0,449 3,916* 

Motivasi ketja (Y) 0,4861 0,451 3,929* 

R square 0,649 F hitung 

Adjusted R square 0,632 Variabel Endogen 

.. 
Keterangan: **) s1gn1fikan pada tarah UJI 5% 

*) signifikan pada tarah uji 1% 
Sumber: lampiran 4 

Keterangan 

(5) 

Signifikan 

Signifikan 

38,831** 

Kinetja 
Kerja (Z) 

Pada tabel 4.22 diatas, ada 2 hal yang akan dianalisis dan diuji, yaitu 

pengaruh secara simultan (bersama-sama) dan pengaruh secara parsial. 

1. Pengaruh simultan Kompetensi (X), dan Motivasi kerja (Y) dan 

terhadap kinerja Pegawai (Z). 

Pada Tabel 4.22 dapat dilihat nilai Rsquare, angka tersebut digunakan 

untuk melihat besamya pengaruh Kompetensi, Motivasi ketja terhadap 
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kinerja pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat. Nilai R square sebesar 

0,649 berarti bahwa secara simultan, Kompetensi dan motivasi kerja 

mempengaruhi kinerja pegawai sebesar 64,9 persen dan sisanya sebesar 

35,1 persen dipengaruhi oleh faktor lain. Angka tersebut berarti pula 

bahwa variabel kinerja pegawai dapat dijelaskan dengan menggunakan 

variabel kompetensi dan motivasi kerja sebesar 64,9 persen, dan sisanya 

sebesar 34, 1 persen dipengaruhi oleh faktor lain di luar model ini. 

Selanjutnya, untuk pengujian kesesuaian model (pengujian secara 

simultan) dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

Hipotesis yang digunakan sebagai berikut: 

H04 : Kompetensi dan motivasi kerja secara simultan tidak berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai 

Ho4 : Pxz = pyz = Pzx= 0 

H 14 : Kompetensi dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. 

Ht4: minimal ada satu Pxzatau pyzataupzx yang =f:. 0. 

Kriteria uji: Ho ditolakjika F hitung > F tabet untuk derajat bebas (df) vl = 

k-1 = 4-1 = 3, dan v2 = n-k = 45-3 = 41. Berdasarkan tabel F diperoleh 

Fo,o5;3;42 = 2,76. Kriteria uji bisajuga menggunakan Sig penelitian < 0,05. 

Keputusan 

Berdasarkan kriteria tersebut, Nilai Fhitung = 38,831 lebih besar jika 

dibandingkan dengan Ftabet pada tingkat signifikansi 95% sehingga 
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keputusannya Ho ditolak. Ini berarti bahwa kompetensi dan motivasi kerja 

secara simultan berpengaruh terhadap kineija pegawai di Provinsi 

Sulawesi Barat. Berdasarkan nilai koefisien determinasinya dapat 

disimpulkan bawa besamya pengaruh kedua variabel tersebut sebesar 64,9 

persen. 

2. Pengaruh parsial Kompetensi (X) dan Motivasi kerja (Y) terhadap 

Kinerja (Z). 

Dalam hal ini, terdapat 3 buah pengujian yang dilakukan, yaitu: 

1. Pengujian signifikansi pengaruh variabel Kompetensi terhadap kineija 

Pegawai. 

2. Pengujian signifikansi pengaruh variabel Kompetensi melalui 

Motivasi keija terhadap kineija Pegawai, 

3. Pengujian signifikansi pengaruh variabel Motivasi kerja terhadap 

kineija pegawai. 

Berikut ini adalah pengujian kedua hal tersebut: 

i. Pengujian secara parsial pengaruh variabel Kompetensi (X) 

terhadap kinerja Pegawai (Z) 

Hipotesis yang digunakan sebagai berikut: 

Hos : Kompetensi tidak berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

Pegawai 

Hos: Pxz= 0 
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H15 Kompetensi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

pegawai. 

Hts: Pxz -F 0. 

Kriteria uji: Ho ditolakjika t hinmg > t tabel untuk derajat bebas (df) = 

n-k-1 = 45 - 4 - 1 = 40. Berdasarkan tabel distribusi t diperoleh to,o5;4o 

= 1,301. Kriteria uji bisajuga menggunakan Sig penelitian < 0,05. 

Keputusan 

Berdasarkan kriteria tersebut di atas, nilai thinmg = 3,916 lebih besar 

jika dibandingkan dengan ttabel pada tingkat signifikansi 95% sehingga 

keputusannya Ho5 ditolak. Ini berarti bahwa Kompetensi secara parsial 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Provinsi Sulawesi Barat. 

Berdasarkan nilai beta (standardized coefficients), besamya pengaruh 

Kompetensi terhadap Kinerja sebesar 0,449. 

ii. Pengujian secara parsial pengaruh variabel motivasi kerja (Y) 

terhadap kinerja pegawai (Z) 

Hipotesis yang digunakan sebagai berikut: 

Ho6 : Motivasi kerja tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

kinerja Pegawai. 

Ho6: pyz= 0 

H16 Motivasi kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

Kinerja Pegawai. 
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Kriteria uji: Ho ditolakjika t hitung > t tabel untuk derajat bebas (df) = 

n-k-1 = 45 - 4 - 1 = 40. Berdasarkan tabel distribusi t diperoleh to.os;4o 

= 1,303 Kriteria uji bisajuga menggunakan Sig penelitian < 0,05. 

Keputusan 

Berdasarkan kriteria tersebut di atas, nilai t hitung = 3,929 lebih besar 

jika dibandingkan dengan ttabel pada tingkat signifikansi 95% sehingga 

keputusannya H042 ditolak. Ini berarti bahwa motivasi kerja secara 

parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Provinsi Sulawesi 

Barat. Berdasarkan nilai beta (standardized coefficients), besamya 

pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di BPS provinsi 

Sulawesi Barat sebesar 0,451. 

Tabel4.19. 
Ringkasan Hasil Pengujian 

No Uraian Pengujian Statistik Statistik 
Keputusan Keterangan 

Hi tung Tabel 

(l) (2) (3) (4) (5) (6) 

l xo+z t = 4,967 1,303 Tolak H0 X secara parsial 

Ho: Pxz = 0 
berpengaruh signifikan 
terhadap Z 

HI: Pxz :/= 0 

3 Xz-+ Y t = 3,929 1,303 Tolak H0 Xmelalui Y secara parsial 

Ho: pyz = 0 
berpengaruh signifikan 
terhadap Z 

HI: pyz :/=0 

4 (X,Y)-+Z F =24,463 3,22 Tolak H0 X dan Y berpengaruh 

Ho : py= Prz= pyx= 0 
secara simultan terhadap 
z 

H1 : min adap,1z;ttau 
p.vz.yatau pyz :/= 0 

Sumber : Diolah dari Output SPPS/Lampiran 4 
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Pengujian yang telah dilakukan dapat diringkas pada Tabel 4.23. Ringkasan 

pengujian pada tabel tersebut memuat mengenai hipotesis, statistik hitung dan 

statistik tabel dan keputusan. 

2.3. Dekomposisi Pengaruh 

Ringkasan estimasi koefisien jalur pengaruh Kompetensi dan Motivasi kerja 

terhadap kinerja pegawai sebagai variabel intervening dapat dilihat pada tabel 

4.24. 

Tabel4.20. 
Ringkasan Estimasi Koefisien Jalur 

Hubungan Kausal antar 
Koefisien Jalur Hasil Uji 

Variabel 

(1) (2) (3) 

xo+z 0,449 Signifikan 

Xo+Y 0,604 Signifikan 

Y-+Z 0,451 Signifikan 

X, Y-+ Z 0,272 Signifikan 

Sumber: Lamptran 4 

Tabel4.21. 
Persamaan Model Struktur Estimasi 

Model Struktural Persamaan Struktural Estimasi R2 

{1) (2) (3) 

Z= PxzX+E Y= 0,604X 0,365 

Z= PxzX +pyz Y+ e Z= 0,449X+0,451Y 0,649 

Sumber: Lamptran 5 
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Dalam analisis jalur dapat pula ditentukan dekomposisi pengaruh. 

Koefisien-koefisien jalur dapat digunakan untuk mengurai korelasi-korelasi dalam 

suatu model kedalam pengaruh langsung dan tidak langsung. Pengaruh-pengaruh 

tersebut direfleksikan dengan anak panah-anak panah dalam suatu model tertentu. 

Tabel 4.25 dapat digunakan untuk membuat dekomposisi pengaruh secara 

langsung variabel Kompetensi dan motivasi kerja terhadap kineija Pegawai dan 

juga pengaruh tidak langsung kedua variabel tersebut terhadap kineija pegawai 

melalui motivasi keija. Hasil dari dekomposisi tersebut dapat dilihat pada Tabel 

4.26. yang sejalan dengan hipotesis penelitian. 

Tabel4.22. 
Dekomposisi Pengaruh Kompetensi (X) 

terhadap Kinerja Pegawai (Z) melalui Motivasi Kerja (Y) 

Variabel Koefisien 

Eksogen Jenis Pengaruh Jalur/ Hasil Pengujian 
Pengaruh 

(1) (2) (3) (4) 

Langsung 0,449 Signifikan 

Kompetensi Tidak Langsung 
0,272 Signifikan 

(X) (melalui Motivasi kerja Y) 

Total 0,721 

Sumber: Data d10lah dan data primer SPSS Vr 19 

Gambaran secara lengkap mengenai hasil penelitian yang dilakukan dapat 

dilihat pada Gam bar 4.2. berikut ini. 
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Berdasarkan pada Tabel 4.27. diatas dapat dilihat bahwa pengaruh 

Kompetensi terhadap kinerja pegawai sebesar 0, 721 yang terdiri dari pengaruh 

langsung sebesar 0,449 dan pengaruh tidak langsung terhadap pegawai sebesar 

0,272 kalau dilihat pengaruh Kompetensi pegawai terhadap Kinerjanya, kalau 

dilihat tabel diatas bahwa pengaruh langsung lebih besar dari pengaruh tidak 

langsung yang dipengaruhi oleh variabel motivasi sebagai variabel intervening. 

F. Pembahasan 

Analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan sebelumnya, 

merupakan sebuah upaya untuk memecahkan masalah yang telah teridentifikasi 

sebelumnya. Pendekatan yang digunakan dalam pemecahan masalah ini adalah 

pendekatan statistik. Oleh karena itu, interpretasi terhadap hasil-hasil statistik 

tersebut mutlak diperlukan agar hasil penelitian tersebut menjadi lebih 

tergambarkan dengan jelas. 

Pembahasan dalam penelitian ini tetap mengacu kepada maksud dan tujuan 

penelitian, yaitu melihat "Analisis Pengaruh Kompetensi Melalui Motivasi 

Kerja Terhadap Kinerja Pegawai di BPS Provinsi Sulawesi Barat". Pengaruh 

itu bisa bersifat langsung maupun tidak langsung, sehingga dalam penelitian ini 
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juga diuraikan mengenai pengarub tidak langsung kedua variabel tersebut melalui 

motivasi ketja sebagai variabel mediasi. 

Uraian dan pembabasan basil penelitian tetap berpedoman pada basil 

analisis data dan pengujian bipotesis yang telab dilakukan. Untuk memperkaya 

analisis, diberikan pula teori-teori yang mendukung dan basil penelitian empiris 

sebelumnya agar rasionalitas basil penelitian tetap tetjaga. 

1. Pengaruh Kompetensi terhadap kinerja pegawai 

Berdasarkan basil analisis pada Tabel 4.26. dapat dijelaskan babwa 

kompetensi berpengarub positif secara langsung terbadap kinetja pegawai. 

Besamya pengarub kompetensi secara langsung terbadap kinetja pegawai sebesar 

0,449. Hal ini memberikan implikasi babwa kompetensi yang dimiliki seorang 

pegawai akan berpengarub secara positif terbadap kinetja pegawai. Hasil ini 

sejalan dengan bipotesis penelitian yang dibuat, babwa kompetensi berpengarub 

secara langsung terbadap kinetja pregawai. Kompetensi pegawai yang baik 

sangat penting manfaatnya untuk organisasi atau perusabaan, semakin tinggi 

tingkat kompetensi seorang pegawai, maka kemampuan dalam penyelesaian 

pekerjaan akan semakin baik, pegawai yang memiliki kompetensi yang tinggi 

akan memiliki kepercayaan diri yang baik untuk tidak membuat kesalaban pada 

saat bekerja dan mampu menyelesaikan pekerjaan dengan baik. 

Hasil penelitian ini ditunjang oleb penelitian Setiawati (2009) yang 

menyatakan babwa kompetensi memiliki korelasi positif dengan kinerja. 

Kompetensi wajib dimiliki individu untuk menyelesaikan masing-masing tugas 

yang dibebankan kepadanya. Penelitian lain yang mendukung adalab penelitian 

yang dilakukan oleb Mulyono (2012) menyatakan babwa terdapat pengarub yang 
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signifikan antara kesesuaian kompetensi dengan kinetja. Sriwidodo dan Haryanto 

(2010) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap kinetja, berarti apabila kompetensi semakin 

ditingkatkan maka kinetja pegawai akan semakin meningkat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Vathanophas and Thai-ngam (2007) bahwa untuk 

mendapatkan kinetja yang efektif pada setiap jabatan, karyawan harus dilengkapi 

dengan kompetensi yang baik agar kinerja yang dihasilkan memuaskan. Hasil 

penelitian berikutnya yang dilakukan Ismail and Abidin (20 1 0) menunjukan 

bahwa kompetensi peketja mempunyai berpengaruh terhadap kinetja secara 

signifikan. 

Selain itu, penelitian ini didukung oleh teori yang dipaparkan oleh 

Wibowo (2012:324) yang mengemukakan bahwa kompetensi adalah keahlian 

yang dimiliki oleh seseorang dalan melaksanakan peketjaan. Teori lain yang 

mendukung adalah teori yang dipaparkan oleh Sutrisno (2010) yang menyatakan 

bahwa kompetensi diartikan sebagai perilaku, keahlian, dan kemampuanyang 

dimiliki seseorang dalam melaksanakan tugasnya. 

2. Pengaruh Kompetensi terhadap kinerja Pegawai Melalui Motivasi Kerja 

Berdasarkan basil analisis pada Tabel 4.26 dapat dijelaskan bahwa motivasi 

ketja secara signifikan berpengaruh positif dan langsung terhadap kinetja 

pegawai. Besamya pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai melalui 

motivasi ketja terhadap kinerja pegawai sebesar 0,272. Hal ini memberikan 

implikasi bahwa Kompetensi yang dimiliki pegawai akan berpengaruh secara 

positif dan signifikan secara tidak langsung terhadap kinetja pegawai. Hasil ini 
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sejalan dengan hipotesis penelitian yang dibuat, bahwa kompetensi berpengaruh 

secara tidak langsung melalui motivasi kerja terhadap kineija pegawai. 

Anwar P. Mangkunegara (2005) menemukan bahwa motivasi berpengaruh 

nyata terhadap kineija pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

factor-faktor motivasi yang diberikan maka akan semakin tinggi pula kineija 

pegawai. Halim (2002) bahwa factor motiralitas, berpendidikan tinggi sertasi 

merupakan factor penentu tingginya semangat keija pegawai terutama pada 

pimpinan yang mengutamakan mengutmakan moralitas, berpendidikan tinggi 

serta berpengalaman keija ( Rahmila sari:2012). 

Selanjutnya pendapat yang serupa dikemukaan oleh Munandar. Menurut 

Munandar (200 1: 87)" Kinerja adalah hasil interaksi antara motivasi keija, 

kemampuan (abilities), dan peluang (opportunities)". Selanjutnya menurut 

Muandar (2001:104) menyatakan ada hubungan positif antara motivasi dan 

kineija dengan pencapaian prestasi, artinya manajer yang mempunyai motivasi 

prestasi yang tinggi cenderung mempunyat kineija tinggi, sebaliknya 

dimungkinkan karena motivasinya rendah kineija juga rendah". Dalam penelitian 

Luthans (2006:297), menunjukkan bahwa motivasi eekstrim di Amerika Serikat 

memiliki dampak positif pada kineija karyawan Rusia. Studi lain yang dilakukan 

oleh Luthans, menemukan bahwa kondisi psikologis positif dari karyawan di 

perusahaan milik negara China menunjukkan harapan dan resiliensi secara 

signifikan berhubungan dengan kineija mereka, namun ciri evaluasi diri tidak 

berhubungan dengan kineija. 
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3. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dirancang dan dilaksanakan untuk melihat sejauh mana 

pengaruh langsung dan tidak langsung kompetensi dan pemenuhan motivasi kerja 

terhadap kinerja pegawai. Namun disadari bahwa penelitian ini memiliki banyak 

keterbatasan-keterbatasan, diantaranya: 

1. Pengukuran variabel kinerja rentan terhadap bias, karena penilaian terhadap 

kinerja pegawai dilakukan sendiri oleh responden (self report). Hal ini 

disadari dapat mengakibatkan basil yang over-estimate maupun under­

estimate. 

2. Ada kemungkinan bahwa penilaian responden terhadap variabel-variabel 

penelitian bersifat sesaat, artinya dasar penilaian yang diberikan mengacu 

kepada suasana hati dan penilaian waktu terdekat (misalnya hari ini, 

kemarin, seminggu yang lalu, atau sebulan yang lalu). 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Kompetensi dan Motivasi kerja dan Kinerja pegawai BPS Provinsi Sulawesi 

Barat berada pada kategori tinggi. 

2. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan baik secara langsung maupun 

tidak lansung terhadap kinetja pegawai di BPS Provinsi Sulawesi Barat: 

~ Kompetensi memiliki pengaruh langsung positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat. 

~ Kompetensi memiliki pengaruh tidak langsung yang signifikan 

terhadap kinetja pegawai BPS Provinsi Sulawesi Barat 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini yaitu: 

A. Implikasi kebijakan 

1. Agar petugas pengawas melakukan pengawasan lebih awal pelaksanaan 

survey/sensus serta menuntun petugas pencacah lapangan (PCL) melakukan 

pencacahan beberapa responden untuk meminimalisir tingkat kesalahan 

disamping itu Petugas Pemeriksa Lapangan (PML) sebaiknya melakukan 

pemeriksaan konsistensi antara rincian pertanyaan/pernyataan dalam kuesioner 

(dokumen) hasil. 
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2. Unsur pimpinan atau pejabat struktural dalam mengambil kebijakan agar 

berlaku adil pada setiap pegawai tanpa membeda-bedakakan antara satu 

pegawai dengan pegawai lainnya mengenai asal dan latar belakang pendidikan 

yang di tamatkan 

3. Kompetensi sesuai Ijazah tertinggi yang dimiliki pegawai tidak cukup sebagai 

bekal untuk melaksanakan tugas/pejketjaan yang dibebankan kepadanya, 

sebaiknya setiap pegawai secara berkala dilakuakan bimbingan tekhnis, 

pelatihan sesuai jabatan yang di dudukinya, peningkatan kompetensi (FGD) 

serta memberikan kesempatan pada setiap pegawai untuk melanjutkan 

pendidikan kejenjang lebih tinggi. 

B. Saran Bagi Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan basil penelitian masih terdapat keterbatasan-keterbatasan yang 

ditemukan supaya dapat dijadikan seabagai ide dasar yang menjadi masukan bagi 

pengembangan penelitian pada masa mendatang. Beberapa saran yang dapat 

diberikan berkaitan dengan penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Untuk menghindari bias penelitian pada variabel kinerja sebaiknya 

dilakukan berdasarkan 2 penilaian, yaitu: 1) penilaian sendiri (self 

report) dan 2) penilaian atasan. Kuesioner dapat dirancang menjadi 2 

bagian, yaitu bagian I berisi pertanyaan dan pemyataan mengenai 

variabel-variabel kompetensi, motivasi, dan kinetja ( dinilai sendiri = self 

reported ) yang diisi oleh responden; bagian II berisi pertanyaan dan 

pemyataan I penilian kinetja yang diisi oleh atasan responden. 
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2 Untuk penelitian lebih lanjut disarankan bagi peneliti agar dapat 

mengembangkan penelitian dengan menambahkan variabel lainnya 

selain motivasi kerja dan kompetensi yang berkaitan dengan kinerja 

pegawai. 
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I Lampiran 1 125 

UNIVERSITAS TERBUKA 

InstrumenPenelitian 

KepadaYth 

Bapak I Ibul Saudara (i) Responden ............................... . 

Di-

Tempat 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, hidayah dan 

taufik-Nyalah sehingga kuesioner penelitian yang be:tjudul: "ANAL/SIS PENGARUH 

KOMPETENS DAN MOT/VAS/ KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI BPS 

PROVINSI SULAWESI BARAT, dalam rangka memenuhi salah satu syarat akademik pada 

Program Pascasa:tjan Fakultas Manajemen Sumber Daya Manusia Universitas Terbuka. 

Sehubungan dengan itu, maka saya sangat mengharapkan bantuan dan kesediaan 

Bapak!Ibu/Saudara(i) untuk mengisi kuisioner atau daftar pertanyaan berikut ini secara benar dan 

obyektif sesuai dengan yang Bapak/Ibu/ Saudara (i) ketahui. 

Kuisioner ini hanya untuk kepentingan penyusunan penelitian, dan tidak memiliki 

pengaruh apapun terhadap kapasitas Bapak/Ibu/Saudar (i) sebagai pegawai BPS Provinsi 

Sulawesi Barat, selain itu saya menjamin sepenuhnya kerahasiaan jawaban Bapak/Ibu/Saudara 

(i). 

Atas segala bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara (i) kami ucapkan terima kasih. 

Mamuju, April2016 

Peneliti, 

Sarifuddin 

NIM. 500654701 
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A. IDENTITAS RESPONDEN 

No. Responden 

Nama (bolehtidakdiisi) 

J enisKelamin 

Umur 

Pangkat/Golongan 

MasaKerja 

Unit Kerja 

Pendidikan tertinggi-

yang ditamatkan 

Jumlah Pendapatan Per bulan (Rp.OOO) : 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

Bacalah baik-baik setiap pemyataan pada kuesioner ini sebelum menjawabnya. Berilah 

jawaban dengan memberi tanda (--./ )pada kolom yang tersedia. 

- Sangat Tidak Setuju (STS) 

- Tidak Setuju (TS) 

- Agak Setuju (AS) 

- Setuju (S) 

- Sangat Setuju (SS) 

126 
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C.DAFTARPERTANYAAN~ERNYATAAN 

I.. KINERJA PEGAWAI 

Tanggapan 

Pernyataan 

Sangat 
Tidak Agak Sangat 

tidak 
Setuju Setuju 

Setuju Setuju 
setuju 

Saya senantiasa menyelesaikan 

1 
tugas/peketjaan secara kualitas yang 
memuaskan (bisa diandalkan) dengan 
tepat waktu 

Saya merasa sangat malu jika saya dinilai 
2 pimpinan terlambat dalam menyelesaikan 

tugas/peketjaan sebagai pegawai BPS 

Say a telah mengetjakan semua 
3 peketjaan sesuai dengan SOP yang 

ditentukan 

4 Volume peketjaan saya sesuai dengan 
kemampuan yang saya miliki 

5 
Saya selalu mengetjakan peketjaan 
sesuai dengan target volume yang 
sudah ditetapkan 

Say a selalu mampu mengetjakan 
6 peketjaan meskipun volume peketjaan 

besar 

7 
Saya merasa bahwa kualitas peketjaan 
saya sudah baik dan tidak pernah 
dikoreksi/diperbaiki oleh pengawas 

8 Saya merasa bahwa peketjaan saya 
memuaskan pimpinan 

9 Setiap hari ketja saya selalu masuk 
kantor sesua1 dengan waktu yang 
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ditetapkan 

10 Say a selalu pulang kant or sesuat 
dengan waktu yang ditetapkan 

11 
Saya merasa hubungan dengan staf, 
rekan-rekan kerja dan atasan terjalin 
dengan baik 

Saya sangat memperhatikan pengarahan 

12 
pimpinan agar dalam melaksanakan 
tugas/pekerjaan tidak melenceng dari 
arahan dan harapan pimpinan 

II. KOMPETENSI 

Tanggapan 

Pernyataan 
Sangat 

Tidak Agak Sangat 
tidak 

Setuju Setuju 
Setuju Setuju 

setuju 
Say a merasa bahwa I a tar belakang 

13 pendidikan saya sangat cocok dengan 
tugas/pekerjaan say a sebagai pegawat 
BPS 

14 
Berkat latar belakang pendidikan, saya 
merasa tidak sulit mengerjakan 
tugas/pekerjaan sebagai pegawai BPS 

Saya merasa bahwa ijazah pendidikan 

15 tertinggi yang saya miliki sudah cukup 
sebagai bekal untuk melaksankan 
tugas/pekerjaan sebagai pegawai BPS 
Berkat pengalaman, pelatihan, dan 

16 pembinaan yang pemah say a ikuti 
membuat say a semakin menguasai 
tugas/pekerjaan sebagai pegawai BPS 
Jika ada kesulitan dalam menghadapi 

17 tugas/pekerjaan, saya senantiasa bertanya 
kepada atasan atau kepada ternan yang 
saya anggap lebih mengetahui 
Say a senantiasa memanfaatkan 

18 kesempatan bertanya dalam setiap 
pelatihan, rapat atau sejenisnya jika ada 
hal-hal yang kurangjelas 
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Saya sangat memahami tugas pokok dan 
kewenangan say a sehingga his a 

19 menciptakan keharmonisan kerjasama 
secara vertikal maupun horisontal sehagai 
pegawai BPS 
Say a selalu menJaga nama haik dan 

20 sopan-santun di lingkungan kerja untuk 
menciptakan keharmonisan kerja sehagai 
pegawai BPS 

21 Saya merasa malu apahila pekerjaan yang 
saya laksanakan tidak selesai tepat waktu 

22 
Say a dapat menyelesaikan pekerjaan 
dengan haik efektif dan efisien sesua1 
metode kerja saya kuasai 

Saya merasa senang hila diheri insentif 
23 a tau tamhahan pendapatan tanpa 

disangka-sangka 

24 Saya merasa senang hila terjadi kenaikan 
gaji dan tunjangan kinerja setiap tahunya 

25 Saya senang melakukan pekerjaan kantor 
dengan inisiatif sendiri 

26 Say a senang memhantu melakukan 
pekerjaan diluar tupoksi saya 
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III. MOTIV ASI KERJA PEGA W AI (Y) 

Tanggapan 

Pernyataan 
San gat Sangat 
tidak 

Tidak Agak 
Setuju 

setuju 
Setuju Setuju Setuju 

27 
Gaji dan tunjangan lainya yang saya 
terima mencukupi kebutuhan hidup saya 
dan keluarga 

28 Saya bisa menyisihkan sebagian 
penghasilan dengan menabung 

Saya yakin bahwa jika saya bekerja 

29 dengan baik akan medapatkan imbalan 
yang lebih baik secara langsung maupun 
tidak langsung sebagai pegawai BPS 
Saya yakin, keamanan ditempat kami 

30 bekerja aman karena dijaga 24 jam oleh 
sekurityn (satpam) dan dilengkapi fasilitas 
CCTV dan dipagar dengan baik!kuat 

Kantor yang kami tempati bekerja 

31 cukup aman dan nyaman karena 
dilengkapi AC dan kebersihan kantor 
untuk menjaga kesehatan 

32 
Saya merasa yakin banhwa saya bekerja 
dengan baik sesuai tupoksi pada jabatan 
yang sekarang ini. 

33 
Saya merasa pimpinan sudah memberikan 
tugas tanpa membeda-bedakan dengan 
pegawai lannya 

34 
Saya merasa pimpinan sudah 
memberikan penghargaan dan pujian 
yang pantas atas prestasi saya 

35 
Pimpinan memberikan kesempatan 
untuk promosi jabatan sesuai dengan 
aturan dan prestasi kerja 

Saya dapat sepenuhnya mengambil 
36 keputusan sendiri untuk kelancaran 

tugas sehari-hari 
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Pimpinan memberikan kesempatan 
37 berpendapat dan mengajukan usul 

pada setiap pengambilan kebijakan 

********** TERIMAKASIH *********** 
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Lampiran 2 Hasil Uji Validitas 

1. Variabel Kinerja (Z) 

Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 Z6 Z7 Z8 Z9 Z10 Z11 Z12 ZTotal 

Pearson 1 .390 .359 -.079 .387 .249 .402 .526 .143 .045 .119 .226 .520 

Correlation 

Zl Sig. (2-tailed) .008 .016 .608 .009 .099 .006 .000 .349 .771 .435 .136 .000 

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

Pearson .390 1 .348 .300 .279 .307 .435 .413 - .312 .089 .066 .575 

Correlation 
.. . .. 

.207 

Z2 Sig. (2-tailed) .008 .019 .045 .064 .041 .003 .005 .173 .037 .559 .668 .000 

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

Pearson .359 .348 1 .099 .457 .284 .341 .462 - .244 .428 .283 .601 

Correlation 
. .. .. . . 

.062 

Z3 Sig. (2-tailed) .016 .019 .519 .002 .059 .022 .001 .684 .106 .003 .059 .000 

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

Pearson - .300 .099 1 - .125 -.016 .047 - .062 .202 -.031 .291 

Correlation .079 .100 .068 

Z4 Sig. (2-tailed) .608 .045 .519 .512 .415 .919 .759 .655 .683 .184 .839 .052 

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

Pearson .387 .279 .457 -.100 1 .370 .526 .630 - .004 .035 .202 .528 
Correlation 

.. . .. 
.070 

Z5 Sig. (2-tailed) .009 .064 .002 .512 .012 .000 .000 .649 .978 .820 .184 .000 

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

Pearson .249 .307 .284 .125 .370 1 .567 .411 .047 .168 .258 .437 .663 .. 
Correlation 

Z6 Sig. (2-tailed) .099 .041 .059 .415 .012 .000 .005 .762 .271 .087 .003 .000 

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

Pearson .402 .435 .341 -.016 .526 .567 1 .659 .032 .223 .142 .351 .722 
Correlation 

Z7 Sig. (2-tailed) .006 .003 .022 .919 .000 .000 .000 .833 .141 .353 .018 .000 

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

Pearson .526 .413 .462 .047 .630 .411 .659 1 - .114 .074 .320 .686 
Correlation 

.. .. . . 
.028 

Y8 Sig. (2-tailed) .000 .005 .001 .759 .000 .005 .000 .853 .456 .629 .032 .000 

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

Pearson .143 -.207 -.062 -.068 - .047 .032 - 1 .244 .088 .421 .261 
Correlation .070 .028 

Z9 Sig. (2-tailed) .349 .173 .684 .655 .649 .762 .833 .853 .107 .566 .004 .084 

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

Pearson .045 .312 .244 .062 .004 .168 .223 .114 .244 1 .194 .405 .543 
Correlation 

Z10 Sig. (2-tailed) .771 .037 .106 .683 .978 .271 .141 .456 .107 .201 .006 .000 

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
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.. 
Pearson .119 .089 .428 .202 
Correlation 

Z11 Sig. (2-tailed) .435 .559 .003 .184 

N 45 45 45 45 

Pearson .226 .066 .283 -.031 
Correlation 

Z12 Sig. (2-tailed) .136 .668 .059 .839 

N 45 45 45 45 

Pearson .520 .575 .601 .291 .. 
z Correlation 

Tot Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .052 

al 
N 45 45 45 45 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
•. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

2. Variabel Kompetensi (X) 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 

Pearson 1 .669 .349 .413 - .294 
Correlation 

.. . .. 
.206 

X1 Sig. (2- .000 .019 .005 .175 .050 
tailed) 
N 45 45 45 45 45 45 

Pearson .669 1 .419 .591 .060 .435 
Correlation 

.. .. .. .. 
X2 Sig. (2- .000 .004 .000 .693 .003 

tailed) 
N 45 45 45 45 45 45 

Pearson .349 .419 1 .517 - .412 
Correlation 

.. .. 
.002 

.. 
X3 Sig. (2- .019 .004 .000 .987 .005 

tailed) 
N 45 45 45 45 45 45 

Pearson .413 .591 .517 1 .082 .454 
Correlation 

.. .. .. 
X4 Sig. (2- .005 .000 .000 .592 .002 

tailed) 
N 45 45 45 45 45 45 

Pearson - .060 - .082 1 .121 
Correlation .206 .002 

X5 Sig. (2- .175 .693 .987 .592 .428 
tailed) 
N 45 45 45 45 45 45 

Pearson .294 .435 .412 .454 .121 1 
Correlation 

.. .. .. 
X6 Sig. (2- .050 .003 .005 .002 .428 

tailed) 
N 45 45 45 45 45 45 

Pearson .082 .230 .331 .268 - .565 
Correlation 

. 
.039 

.. 
X7 

Sig. (2- .594 .129 .026 .076 .800 .000 
tailed) 

.035 .258 

.820 .087 

45 45 

.202 .437 .. 

.184 .003 

45 45 

.528 .663 .. 

.000 .000 

45 45 

Correlations 

X7 X8 

.082 -
.141 

.594 .356 

45 45 

.230 -
.103 

.129 .501 

45 45 

.331 -. 
.112 

.026 .464 

45 45 

.268 .086 

.076 .574 

45 45 

- .268 
.039 
.800 .075 

45 45 

.565 .366 .. . 

.000 .013 

45 45 

1 .504 . . 
.000 
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.. 
.142 .074 .088 .194 1 .253 .421 

.353 .629 .566 .201 .093 .004 

45 45 45 45 45 45 45 

.351 .320 .421 .405 .253 1 .602 .. 
.018 .032 .004 .006 .093 .000 

45 45 45 45 45 45 45 

.722 .686 .261 .543 .421 .602 1 . . .. .. 
.000 .000 .084 .000 .004 .000 

45 45 45 45 45 45 45 

X9 X10 X11 X12 X13 X14 XTotal 

.179 .336 .333 .293 .361 .115 .595 

.240 .024 .026 .050 .015 .450 .000 

45 45 45 45 45 45 45 

.167 .295 .005 .227 .281 .249 .623 

.272 .049 .976 .133 .061 .099 .000 

45 45 45 45 45 45 45 

.228 .331 .217 .477 .377 .237 .676 

.131 .026 .152 .001 .011 .117 .000 

45 45 45 45 45 45 45 

.210 .235 .099 .181 .164 .156 .591 

.166 .120 .516 .234 .282 .305 .000 

45 45 45 45 45 45 45 

.127 -.044 .036 -.159 -.337 .129 .086 

.406 .774 .817 .297 .024 .398 .573 

45 45 45 45 45 45 45 

.421 .433 .134 .476 .206 .390 .731 

.004 .003 .379 .001 .174 .008 .000 

45 45 45 45 45 45 45 

.317 .106 .061 .202 .215 .406 .524 

.034 .486 .692 .182 .155 .006 .000 
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N 45 45 45 45 

Pearson - - - .086 
Correlation .141 .103 .112 

X8 Sig. (2- .356 .501 .464 .574 
tailed) 
N 45 45 45 45 

Pearson .179 .167 .228 .210 
Correlation 

X9 5ig. (2- .240 .272 .131 .166 
tailed) 
N 45 45 45 45 

Pearson .336 .295 .331 .235 . 
Correlation 

X10 5ig. (2- .024 .049 .026 .120 
tailed) 
N 45 45 45 45 

Pearson .333 .005 .217 .099 
Correlation 

X11 Sig. (2- .026 .976 .152 .516 
tailed) 
N 45 45 45 45 

Pearson .293 .227 .477 .181 .. 
Correlation 

X12 Sig. (2- .050 .133 .001 .234 
tailed) 
N 45 45 45 45 

Pearson .361 .281 .377 .164 . 
Correlation 

X13 Sig. (2- .015 .061 .011 .282 
tailed) 
N 45 45 45 45 

Pearson .115 .249 .237 .156 
Correlation 

X14 Sig. (2- .450 .099 .117 .305 
tailed) 
N 45 45 45 45 

Pearson .595 .623 .676 .591 .. 
Correlation 

.. .. .. 
XTot Sig. (2- .000 .000 .000 .000 

al tailed) 
N 45 45 45 45 

**.Correlation IS s1gn1ficant at the 0.011evel (2-talled). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

45 45 45 45 

.268 .366 .504 1 . .. 

.075 .013 .000 

45 45 45 45 

.127 .421 .317 .397 .. . . . 

.406 .004 .034 .007 

45 45 45 45 

- .433 .106 -.. 
.044 .071 
.774 .003 .486 .642 

45 45 45 45 

.036 .134 .061 .101 

.817 .379 .692 .509 

45 45 45 45 

- .476 .202 -.. 
.159 .171 
.297 .001 .182 .261 

45 45 45 45 

- .206 .215 -
.337 .054 . 
.024 .174 .155 .724 

45 45 45 45 

.129 .390 .406 .278 .. .. 

.398 .008 .006 .065 

45 45 45 45 

.086 .731 .524 .237 .. .. 

.573 .000 .000 .117 

45 45 45 45 

134 

45 45 45 45 45 45 45 

.397 -.071 .101 -.171 -.054 .278 .237 

.007 .642 .509 .261 .724 .065 .117 

45 45 45 45 45 45 45 

1 .193 .371 .160 .302 .212 .548 

.205 .012 .293 .044 .162 .000 

45 45 45 45 45 45 45 

.193 1 .277 .479 .382 .344 .583 

.205 .065 .001 .010 .021 .000 

45 45 45 45 45 45 45 

.371 .277 1 .280 .234 .190 .480 

.012 .065 .062 .122 .211 .001 

45 45 45 45 45 45 45 

.160 .479 .280 1 .562 .282 .610 

.293 .001 .062 .000 .060 .000 

45 45 45 45 45 45 45 

.302 .382 .234 .562 1 .211 .563 

.044 .010 .122 .000 .164 .000 

45 45 45 45 45 45 45 

.212 .344 .190 .282 .211 1 .559 

.162 .021 .211 .060 .164 .000 

45 45 45 45 45 45 45 

.548 .583 .480 .610 .563 .559 1 

.000 .000 .001 .000 .000 .000 

45 45 45 45 45 45 45 
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3. Variabel Motivasi Kerja (Y) 

Yl Y2 Y3 

Pearson I .407 .329 
Correlation 

Yl Sig. (2- .005 .027 
tailed) 
N 45 45 45 

Pearson .407 I .180 
Correlation 

Y2 Sig. (2- .005 .237 
tailed) 
N 45 45 45 

Pearson .329 .180 I 
Correlation 

Y3 Sig. (2- .027 .237 
tailed) 
N 45 45 45 

Pearson .343 .080 .441 
Correlation 

Y4 Sig. (2- .021 .603 .002 
tailed) 
N 45 45 45 

Pearson -.080 -.231 .038 
Correlation 

Y5 Sig. (2- .601 .127 .804 
tailed) 
N 45 45 45 
Pearson .146 .069 .352 
Correlation 

Y6 Sig. (2- .338 .654 .018 
tailed) 
N 45 45 45 

Pearson -.124 -.088 .098 
Correlation 

Y7 Sig. (2- .416 .563 .520 
tailed) 
N 45 45 45 

Pearson .173 -.085 .233 
Correlation 

Y8 Sig. (2- .254 .577 .124 
tailed) 
N 45 45 45 
Pearson .185 .018 .167 
Correlation 

Y9 Sig. (2- .223 .905 .274 
tailed) 
N 45 45 45 
Pearson .079 .067 .203 
Correlation 

YIO Sig. (2- .607 .661 .181 
tailed) 
N 45 45 45 

Pearson .158 .053 -.062 
Correlation 

Yll Sig. (2- .301 .729 .686 
tailed) 
N 45 45 45 

Pearson .437 .234 .497 
Correlation 

y Sig. (2- .003 .122 .001 
Total tailed) 

N 45 45 45 

••. Correlation IS Significant at the O.Ollevel (2-talled). 
•. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Correlations 

Y4 Y5 

.343 -.080 

.021 .601 

45 45 
.080 -.231 

.603 .127 

45 45 
.441 .038 

.002 .804 

45 45 

I .089 

.560 

45 45 

.089 I 

.560 

45 45 

.266 .092 

.077 .548 

45 45 

.295 .141 

.049 .356 

45 45 

.515 .475 

.000 .001 

45 45 
.078 .386 

.610 .009 

45 45 
.407 .168 

.005 .269 

45 45 

.162 .305 

.289 .041 

45 45 

.663 .452 

.000 .002 

45 45 

135 

Y6 Y7 Y8 Y9 YIO Yll 
y 

Total 

.146 -.124 .173 .185 .079 .158 .437 

.338 .416 .254 .223 .607 .301 .003 

45 45 45 45 45 45 45 

.069 -.088 -.085 .018 .067 .053 .234 

.654 .563 .577 .905 .661 .729 .122 

45 45 45 45 45 45 45 

.352 .098 .233 .167 .203 -.062 .497 

.018 .520 .124 .274 .181 .686 .001 

45 45 45 45 45 45 45 

.266 .295 .515 .078 .407 .162 .663 

.077 .049 .000 .610 .005 .289 .000 

45 45 45 45 45 45 45 

.092 .141 .475 .386 .168 .305 .452 

.548 .356 .001 .009 .269 .041 .002 

45 45 45 45 45 45 45 

I .183 .266 -.092 .043 -.061 .358 

.228 .077 .549 .779 .692 .016 

45 45 45 45 45 45 45 

.183 I .435 .055 .345 .203 .483 

.228 .003 .718 .020 .182 .001 

45 45 45 45 45 45 45 

.266 .435 I .308 .465 .453 .783 

.077 .003 .039 .001 .002 .000 

45 45 45 45 45 45 45 

-.092 .055 .308 I .213 .351 .456 

.549 .718 .039 .160 .018 .002 

45 45 45 45 45 45 45 
.043 .345 .465 .213 I .432 .660 

.779 .020 .001 .160 .003 .000 

45 45 45 45 45 45 45 

-.061 .203 .453 .351 .432 I .542 

.692 .182 .002 .018 .003 .000 

45 45 45 45 45 45 45 

.358 .483 .783 .456 .660 .542 I 

.016 .001 .000 .002 .000 .000 

45 45 45 45 45 45 45 
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Lampiran 3 Hasil Uji Reliabilitas 

1. Variabel Kinerja (Z) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.789 10 

Scale Mean if 
Item Deleted 

Z1 33.8444 

Z2 33.7556 

Z3 33.9556 

Z5 34.0889 

Z6 34.5333 

Z7 34.9333 

Z8 34.5333 

Z10 34.6000 

Z11 33.8667 

Z12 33.4889 

2. Variabel Kompensi (X) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

.829 

X1 

X2 

X3 

X4 

X6 

X7 

X9 

N of Items 

12 

Scale Mean if 
Item Deleted 

43.5111 

43.3556 

43.8889 

43.2444 

43.2222 

43.2222 

42.8667 

136 

Item-Total Statistics 

Scale Variance if Item Corrected Item-Total 
Cronbach's 

Alpha if Item 
Deleted Correlation Deleted 

15.316 .456 .774 

15.098 .493 .770 

15.180 .563 .766 

14.719 .498 .768 

13.436 .546 .760 

12.745 .676 .740 

13.573 .639 .748 

13.700 .280 .821 

15.982 .271 .790 

15.301 .492 .771 

Item-Total Statistics 

Scale Variance if Item Corrected Item-Total Cronbach's 

Deleted Correlation Alpha if Item 
Deleted 

18.937 .530 .813 

19.416 .543 .811 

18.101 .591 .807 

20.280 .501 .816 

19.359 .622 .806 

21.222 .413 .822 

20.664 .411 .822 
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X10 43.3333 

X11 43.2222 

X12 42.9333 

X13 43.4000 

X14 43.4889 

3. Variabel Motivasi Kerja (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

.736 

Y1 

Y3 

Y4 

Y5 

Y6 

Y7 

Y8 

Y9 

Y10 

Y11 

N of Items 

10 

Scale Mean if 
Item Deleted 

33.5333 

33.3778 

33.5111 

33.8444 

33.1778 

34.4222 

33.9333 

33.6000 

33.9556 

33.4444 

137 

20.409 .531 .815 

20.086 .330 .832 

19.382 .563 .810 

19.336 .503 .815 

19.801 .399 .824 

Item-Total Statistics 

Scale Variance if Item Corrected Item-Total 
Cronbach's 

Deleted Correlation 
Alpha if Item 

Deleted 

13.436 .205 .743 

13.149 .346 .722 

11.892 .545 .691 

12.453 .315 .730 

13.922 .240 .734 

12.568 .342 .724 

10.518 .726 .653 

13.382 .346 .722 

11.043 .492 .699 

12.889 .428 .712 
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Lampiran 4 Hasil Analisis Jalur 

1. Model Struktur 

Variables Entered/Removedb 

Variables 
Model Variables Entered Removed Method 
1 xa Enter 

a. All requested varrables entered.b. Dependent Varrable Y 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R Std. Error of 

Square the Estimate 

1 .6048 .365 .350 .31252 

a. Predictors: (Constant), X 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2.410 1 2.410 24.675 .oooa 
Residual 4.200 43 .098 

Total 6.610 44 

a. Predictors: (Constant), X 
b. Dependent Variable: Y 

Coefficients a 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 

Model Coefficients t Sig. 

8 Std. Error Beta 

1 
(Constant) 1.446 .465 3.111 .003 

X .583 .117 .604 4.967 .000 

a. Dependent Vanable: Y 

42454.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



139 

1. Model Struktur Kedua 

Variables Entered/Removedb 

Variables 
Model Variables Entered Removed Method 
1 Y,X8 Enter 

a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: Z 

Model Summary 

Adjusted Std. Error of · 
Model R R Square R Sauare the Estimate 
1 .8068 .649 .632 .25365 

a. Predictors: (Constant), Y, X 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 4.997 2 2.498 38.831 .0008 

1 Residual 2.702 42 .064 

Total 7.699 44 

a. Predictors: (Constant), Y, X 
b. Dependent Variable: Z 

Coefficients a 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 

Model Coefficients t Sig. 

8 Std. Error Beta 

(Constant) .132 .417 .317 .753 

1 X .468 .120 .449 3.916 .000 

y .486 .124 .451 3.929 .000 

a. Dependent Vanable: Z 

42454.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Lampiran 5 Data Variabel Penelitian 

1. Variabel Kinerja (Z) 

No. Zl Z2 Z3 

1 4 4 4 

2 5 4 4 

3 4 5 4 

4 3 4 4 

5 4 4 4 

6 3 4 3 

7 4 4 4 

8 5 4 5 

9 4 4 4 

10 4 4 4 

11 5 5 4 

12 4 3 3 

13 4 4 4 

14 4 4 4 

15 5 5 4 

16 4 4 4 

17 4 4 4 

18 3 4 4 

19 4 3 4 

20 4 3 4 

21 5 5 5 

22 5 5 3 

23 5 5 5 

24 4 4 4 

25 4 4 4 

26 4 4 4 

27 4 4 4 

28 4 5 4 

29 4 4 3 

30 4 4 4 

31 4 4 4 

32 4 4 4 

33 4 4 4 

34 5 4 4 

35 4 4 4 

36 5 5 4 

37 4 4 4 

Z4 Z5 Z6 

4 4 3 

5 5 4 

3 4 3 

4 4 4 

4 4 4 

4 4 3 

3 4 3 

2 5 3 

2 3 3 

4 4 2 

4 5 4 

2 3 2 

4 4 4 

4 4 4 

2 4 4 

2 5 4 

4 4 4 

4 4 4 

3 3 2 

3 3 4 

4 4 4 

3 4 4 

4 5 4 

4 4 4 

2 4 3 

2 4 3 

4 3 2 

4 4 2 

5 2 2 

4 4 4 

2 4 4 

2 4 4 

3 4 3 

3 4 5 

4 4 4 

4 4 4 

4 4 2 
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Z7 Z8 Z9 ZlO Zll Z12 

2 3 2 1 3 4 

4 4 5 1 4 5 

3 4 4 4 3 5 

2 3 4 4 4 4 

4 4 4 2 4 4 

4 3 4 2 4 4 

3 3 5 3 4 4 

4 4 5 5 5 5 

2 2 5 2 4 4 

2 4 4 4 3 4 

4 5 4 4 4 4 

1 2 4 2 4 4 

4 4 5 5 4 5 

4 4 5 5 4 5 

4 4 3 3 4 4 

3 3 4 3 4 5 

3 3 3 3 4 5 

3 3 3 2 5 4 

2 4 5 2 4 5 

3 3 5 2 4 5 

4 4 3 4 4 4 

4 4 5 3 3 5 

4 4 4 4 5 5 

3 4 4 2 4 4 

3 3 5 5 4 5 

4 4 2 2 4 4 

3 2 5 4 4 4 

3 4 4 2 4 4 

2 2 4 4 4 4 

2 3 5 4 4 5 

4 4 4 5 4 5 

4 4 4 5 4 5 

2 3 4 2 4 4 

3 4 5 3 5 5 

3 3 4 4 4 4 

3 4 4 3 4 4 

2 3 3 3 4 4 
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38 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 

39 4 5 4 5 3 4 3 3 4 5 5 5 

40 3 4 3 3 3 3 2 2 4 4 3 4 

41 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 

42 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 5 4 

43 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 5 

44 4 5 5 4 4 3 3 4 4 4 5 5 

45 4 5 4 5 3 4 3 3 4 5 5 5 

2. Variabel Kompetensi (X) 

No. Xl X2 X3 X4 XS X6 X7 xs X9 XlO Xll X12 X13 X14 

1 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 3 3 

2 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 3 

3 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 

6 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 

7 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 

8 2 4 4 4 4 5 5 5 5 4 3 5 5 4 

9 3 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 

11 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 

12 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 

13 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

14 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 3 

15 4 5 2 3 5 4 4 4 4 4 2 5 4 4 

16 3 4 3 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 3 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 

18 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 

19 3 3 3 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 

20 3 3 3 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 

21 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 
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22 3 3 4 3 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 

23 3 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 

24 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

25 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 

26 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 

27 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 

28 4 4 4 4 5 4 3 4 5 4 5 5 4 4 

29 2 2 3 3 5 3 4 5 5 4 4 4 4 3 

30 3 4 3 4 5 5 4 5 4 4 4 4 2 4 

31 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 

32 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 

33 3 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 

34 4 4 3 4 4 5 5 5 5 4 3 4 3 4 

35 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

36 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 

37 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 

39 4 4 2 4 5 4 4 5 5 4 5 3 3 4 

40 3 2 2 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 2 

41 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 

42 3 4 3 4 5 3 4 5 5 2 3 2 3 3 

43 4 4 4 4 5 4 4 5 3 4 4 4 3 4 

44 4 4 3 5 4 5 4 5 5 4 3 5 5 5 

45 4 4 2 4 5 4 4 5 5 4 5 3 3 4 
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3. Variabel Motivasi Kerja (Y) 

No. Yl Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 YlO Yll 

I 4 4 4 4 2 5 2 3 2 2 3 

2 2 5 3 4 4 4 3 3 3 4 4 

3 4 4 5 4 4 5 3 4 4 3 3 

4 2 2 4 3 4 4 4 4 4 2 4 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 

7 4 4 3 4 2 4 3 2 4 4 4 

8 3 3 4 5 4 4 3 5 4 5 5 

9 4 4 4 4 3 4 2 3 4 3 3 

IO 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 

II 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

I2 4 4 4 4 I 4 2 2 4 2 4 

l3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

I4 5 5 5 4 4 5 3 4 4 4 5 

I5 5 5 5 5 2 5 5 4 3 4 4 

I6 3 3 4 4 4 5 3 5 4 4 4 

I7 5 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 

I8 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 

I9 4 4 4 4 4 5 2 3 3 2 3 

20 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 

2I 3 4 5 4 4 4 3 3 4 4 3 

22 4 4 5 4 2 4 3 3 3 3 3 

23 4 3 4 5 4 5 4 4 3 5 4 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

25 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 

26 4 5 3 2 2 4 2 3 4 3 4 

27 4 4 4 3 4 5 3 3 4 4 4 

28 4 4 5 4 3 4 2 3 4 4 4 

29 3 3 3 2 4 4 2 2 3 3 5 

30 4 4 3 4 4 5 4 4 4 2 4 

3I 5 4 4 5 4 4 3 5 4 5 5 

32 5 4 4 5 4 4 3 5 4 5 5 

33 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 3 

34 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 5 

35 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 

36 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 

37 5 4 4 4 4 4 2 4 5 5 4 

38 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 
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39 4 4 4 4 5 4 2 3 4 2 4 

40 4 4 4 3 2 4 2 2 3 3 3 

41 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 

42 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 

43 4 4 5 5 4 5 3 4 4 5 4 

44 5 5 5 5 4 5 3 4 5 3 5 

45 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 
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Lampiran 6 Klasifikasi Penilaian 

Klasifikasi Penilaian Skala Ordinal (Likert) 

Jumlah Nilai Nilai Interval Bobot Kategori Penilaian 
Klasifikasi Tertinggi Terendah Nilai 

5 5 1 4.21-5.00 A Baik sekali 
3.41-4.20 B Baik 
2.61-3.40 c Cukup 
1.81-2.60 D KurangBaik 
1.00-1.80 E Sangat Kurang Baik 

Klasifikasi Penilaian Skala Kinerja (Y) 

Dimensi 
Jumlah Jumlah Jumlah Nilai Nilai 

Interval 
Kategori 

Item Responden Klasifikasi Tertinggi Terendah Penilaian 

12 45 5 2.700 540 540-972 San gat 
Rendah 

973-1404 Rendah 
1405- 1836 Sedang 
1837-2268 Tinggi 
2269-2700 San gat 

Tinggi 

Klasifikasi Penilaian Skala Kompetensi (Xl) 

Dim ens Jumlah 
Jumlah 

Jumlah Nilai 
Nilai 

Kategori 
Responde Terenda Interval 

I Item Klasifikasi Tertinggi 
h 

Penilaian 
n 

14 45 5 3J50 630 630- 1134 Sangat Rendah 
1135- 1638 Rendah 
1639-2142 Sedang 
2143-2646 Tinggi 
2647- 3150 Sangat Tinggi 

Klasifikasi Penilaian Skala Motivasi Kerja (X2) 

Jumlah Jumlah Jumlah Nilai 
Nilai 

Kategori Dimensi Terenda Interval Item Responden Klasifikasi Tertinggi 
h 

Penilaian 

11 45 5 2.475 495 495- 891 Sangat Rendah 
892- 1287 Rendah 
1288- 1683 Sedang 
1684-2078 Tinggi 
2079- 2475 Sangat Tinggi 
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